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ABSTRAK 

 

Nama  : Ade Purqan 

NIM :14.1.03.0072 

Judul Skripsi : ManajemenpembelajaranPendidikanDakwah di PondokPesantren Al-

MaarifKecKarossaKab. Mamuju Tengah Sulawesi Barat. 

 

Skripsi ini berkenaan dengan Manajemen Pembelajaran Pendidikan Dakwah 

di PondokPesantren Al-Maarif Kec Karossa Kab. Mamuju Tengah Sulawesi 

Barat.Berkenaan dengan hal tersebut, maka uraian dalam skirpsi ini berangkat dari 

permasalahan, bagaimana Implementasi Manajemen Pembelajaran Pendidikan Dakwah 

dipondok Pesantren Al-Maarif ? bagaimana Implikasi pendidikan dakwah terhada psantri 

di PondokPesantren Al-Maarif? 

Metodepenelitian menunjukkan bahwa Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif yaitu menggambarkan aspek-aspek sasaran penelitian. Teknik 

pengumpulan data yaitu melalui observasi, intervew dan dokumentasi, sedangkan sumber 

data yang digunakan oleh penulis adalah sumber data primer dan sekunder. Teknis 

analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan verifikasi data 

(penarikan kesimpulan).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen pembelajaran pendidikan  

dakwah di pondok pesantren Al Maarifdalam penerapan pembelajaran dakwah 

menggunakan dua metode dakwah yang pertama metode pembelajaran dakwah bil-lisan, 

yang kedua dakwah bil-hal.Penerapan dakwah bi-lisan dengan sistem pembelajaran 

ceramah, khutbah, kultum yang bersifat komunikatif. Pembelajaran dakwah bil-hal 

menerapkan fungsi manajemen organizing yang terdiri dari beberapa orang berbaur 

dalam lingkungan masyarakat untuk menagajak pada kebaikan, memberikan contoh yang 

baik yang merupakan bagian dakwah. Selanjutnya implikasi dakwah di pondok pesantren 

terhadap santri adalah dengan dibekalinya ilmu agama para santri sehingga dominan jadi 

figure dan contoh pada kebaikan. Membiasakan mengajak pada kebaikan merasa malu 

melakukan keburukan karena dilatar belakangi olehi lmu agama yang diajarkan di pondok 

pesantren Al-maarif. 

 Dari kesimpulan peneliti terhadap pondok pesantren Al-maarif kec.Karossa 

kab.Mamuju tengah Sulawesi barat.Penilaian terhadap objek penelitian bagi penulis untuk 

menunjang kefektivan peserta didik maka perlu meningkatkan kualitas guru, menerepkan 

kedisiplinan pada peserata didik dan para guru-guru yang mengajar. Sehingga dari 

lingkungan pesantren melihat sebuah kebiasaan untuk diimplementasikan dalam 

keseharian parasantri/pesertadidik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Dakwah merupakan bagian integral dari ajaran Islam yang wajib 

dilaksanakan oleh setiap muslim. Kewajiban ini tercermin dari konsep amar 

ma’ruf dan nahi munkar, yaitu perintah untuk mengajak masyarakat untuk 

melakukan perilaku positif-konstruktif sekaligus mengajak mereka untuk 

meninggalkan dan menjauhkan diri dari perilaku negatif-destruktif. Konsep ini 

mengandung dua implikasi makna sekaligus, yakni prinsip perjuangan 

menegakkan kebenaran Islam serta upaya mengaktualisasikan kebenaran Islam 

tersebut dalam kehidupan sosial guna menyelamatkan mereka dan lingkungan dari 

kerusakan   

 Setiap muslim yang akan melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagai 

pendakwah, pengajak, penyeru dan pemanggil umat, harus senantiasa berpegang 

kepada segala ketentuan serta keterangan yang ada dalam al-Qur’an dan Hadist 

Nabi. al-Qur’an dan al-Hadist mengingatkan umat untuk meninggalkan serta 

menjauhkan diri dari kemungkaran, kenistaan, kebatilan, kesewenang-wenangan, 

kebodohan dan keterbelakangan . 

 Pendidikan merupakan salah satu faktor yang penting untuk memajukan 

suatu bangsa. Melalui pendidikan yang baik, diperoleh hal-hal baru sehingga 

dapat digunakan untuk menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. 

Suatubangsa apabila memiliki sumber daya manusia yang berkualitas, tentunya 

mampu membangun bangsanya menjadi lebih maju. Pendidikan yang berkualitas 
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harus mampu mencapai tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan tercantum dalam 

Undang-undang RI Tahun 2003  tentang sistem pendidikan nasional disebutkan 

bahwa: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bertujuan untuk 

mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik agar menjadi manusia 

yang berkualitas dengan ciri-ciri beriman bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beriman, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga Negara yang demokratis serta tanggung jawab.1 

 

Keadaan sistem pengetahuan Islam dewasa ini pun semakin kritis, 

Pemikiran dan perencanaan mereka hampir tidak berdaya menghadapi lingkungan 

dan tuntutan baru, untuk menyelesaikan masalah ini perlunya untuk 

mengemukakan Manajemen pembelajaran terhadap pendidikan dakwah. 

Secara historis pertumbuhan dan perkembanagan pendidikan islam di 

Indonesia sangat terkait erat dengan kegiatan dakwah islamiyah. Pendidikan Islam 

berperan sebagai mediator dimana ajaran islam dapat diasosialisasikan kepada 

masyarakat Indonesia agar dapat memahami, menghayati dan mengamalkan 

ajaran Islam sesuai dengan ketentuan al-Quran dan as-sunnah. 

Dalam pelaksanaan pengelolaan organisasi dakwah tidak bisa pula kita 

lepas dari kajian manajemen yang lebih difokuskan lagi kedalam fungsi-fungsi 

manajemen dalam pelaksanaan dakwah, karena fungsi manajemen merupakan 

suatu hal yang pokok yang harus dilakukan oleh seseorang dalam pelaksanaan 

pengelolaan pendidikan dakwah untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

 
1Kementrian Pendidikan Nasional UU, No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Pada Pasal 3 (Bandung Citra Umbara: 2013), 19-20. 
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 Menejemen Perencanaan di dalam Islam merupakan salah satu aspek harus 

ditekankan sebagaimana firman Allah dalam surat Q.S. An- Nahl  125: 

ُُِٱدۡعُ   ُب ب كِى ُرى بيِلِ ُسى ٰ ةِإلَِى ةِوىُُٱلۡۡكِۡمى وعِۡظى نىةُِ ُٱلمۡى ُُِٱلۡۡىسى ُب م دِٰلهۡ  جى ُُٱلَّتُِوى عۡلىم 
ى
ُأ وى ُه  بَّكى ُرى ُإنَِّ ُۚ ن  حۡسى

ى
ُأ هِِى

بيِلهِِ نُسى ُعى لَّ ُُِۦبمِىنُضى ُب عۡلىم 
ى
ُأ وى هۡتىدِينىُوىه  ُُٱلمۡ 

 Terjemahnya: 

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 

yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 

Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 

jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 

petunjuk.2 

 

  Kandungan ayat di atas  dalam pandangan Prof M Quraish shihab dalam 

tafsirnya memahami bahwa ayat ini menjelaskan tiga macam metode dakwah 

yang harus disesuaikan dengan sasaran dakwah. Terhadap cendikiawan yang 

memiliki intelektual tinggi diperintahkan menyampaikan dakwah dengan hikmah, 

yakni berdialog dengan kata-kata bijak sesuai dengan tingkat kepandaian 

mereka.Terhadap kaum awam diperintahkan untuk menerapkan mau’izhah, yakni 

memberikan nasihat dan perumpamaan yang menyentuh jiwa sesuai dengan taraf 

pengetahuan mereka yang sederhana. Sedang, terhadap Ahl al-kitab dan penganut 

agama-agama lain yang diperintahkan menggunakan jidal ahsan/perdebatan 

dengan cara yang terbaik, yaitu dengan logika dan retorika yang halus, lepas dari 

kekerasan dan umpatan3 hal ini tentu sangat perlu untuk menigkatkan kesadaran 

generasi muda melalui pendidikan dakwah, salah satunya melalui program 

pendidikan pesantren di daerah mamuju tengah. 

 
 2 Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahan, (Surabaya: Fajar Mulya, 2012) 

 3 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, 

(Jakarta: LenteraHati, 2011), Cet. IV,  Jilid. 6, 774. 
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Pondok pesantren Al-maarif, Kec. Karossa, Kab. Mamuju Tengah, 

Sulawesi barat didirikan Oleh K.H Abdullah Latif pada Tahun 2009. Menurut 

beliau Pondok pesantren adalah wadah menanamkan generasi islam yang paling 

tepat untuk memperbaiki akhlak manusia menjadi insanul kamil yang berakhlakul 

karimah. Dengan dakwah islamiyah juga merupakah sosialisasi kepada 

masyarakat agar Masyarakat memahami pentingnya generasi islam yang 

berakhalkul karimah. 

Memasuki milenium ketiga, dunia dakwah menghadapi tantangan baru 

yang lebih sistemik sifatnya. Zaman globalisasi dan pasar bebas juga merupakan 

tantangan yang harus dihadapi. Tekad Indonesia untuk menyejajarkan diri dengan 

bangsa-bangsa lain di dunia tidak dapat terealisasi apabila tidak mengambil 

langkah-langkah konkret sejak sekarang.4 

 Problematika kehidupan yang dihadapi umat Islam di Indonesia 

sangatlah komplek. Krisis Iman, krisis moral dan krisis ekonomi yang bermuara 

terjadinya pergeseran dari umat (bangsa) yang bermora5 ramah dan santun, 

berubah drastis ke arah tindakan-tindakan anarkis.6 Manusia dibakar hidup-hidup, 

pemerkosaan, perampokan dengan berbagai modus –baik cara konvensional 

sampai cara mutakhir melalui cyber space (dunia maya), tawuran antar sekolah, 

kelompok, atau etnis/daerah menjadi budaya yang sangat memprihatinkan. Belum 

 
 4Adi Sasono dkk, Solusi Islam Atas Problematika Umat, (Jakarta: GIP, 1998), h.16-17. 

 5 M. Habib Chirzin, Manajemen Modern Dalam Pengembangan Dakwah Islam di Era 

Informasi,  Makalah pada acara Studium General BEMJ-Manajemen Dakwah tanggal 18 

Desember 1998, h. 1. 

 6 Ismah Salman, Telaah Kritis Dakwah Milenium III, (Jakarta: Abstraksi Pidato 

Pengukuhan Profesor, tidak diterbitkan, 2003), h. 5-10. 



5 

 

 

lagi agenda lama dakwah yang belum terselesaikan, seperti merebaknya perjudian, 

penggunaan narkotika dan obat-obatan terlarang, serta kolusi-korupsi-nepotisme7 

 Prof. Dr. Ismah Salman menganggap hal ini menjadi miris kiranya, jika 

dicermati suatu realitas sosial dan kultural bahwa Indonesia adalah negeri muslim 

terbesar di Dunia,8 sudah sepatutnya kaum muslimin Indonesialah yang 

bertanggung jawab atas keberhasilan dan ketidakberhasilan dakwah Islam di bumi 

pertiwi ini,9 sebab setiap umat Islam berdasarkan nash memiliki kewajiban untuk 

berdakwah. 

 Oleh karena itu berbagai konflik, perjudian, percaya kepada para normal, 

pencurian dan penjarahan yang dilakukan masyarakat merupakan agenda dakwah 

yang belum terselesaikan, merupakan tanggung jawab kita bersama dalam 

memanaje dakwah minimal untuk diri sendiri dan lebih luas terinternalisasi 

kepada masyarakat. Di samping tanggung jawab tersebut dibebankan tugas khusus 

kepada para juru dakwah dalam melakukan aktivitas berdakwah. Jika dakwah di 

Indonesia belum sampai kepada tahap keberhasilan tidak berarti kita 

mengkambinghitamkan para juru dakwah telah gagal melakukan aktivitas 

dakwah, melainkan kita semua sebagai bangsa Indonesia yang nota bene 

berpenduduk masyoritas Islam harus bekerja sama merubahnya. 

 Dalam melakukan sebuah perubahan, yang sangat penting adalah 

disamping ucapan disertai dengan contoh panutan perbuatan yang terpuji sesuai 

 
 7Tuti Alawiyah,  Paradigma Baru dakwah Islam: Pemberdayaan Sosio-Kultural Mad’u, 

(Jakarta: Jurnal Dakwah, 2001) 5. 

 8Ismah Salman, ibid 

 9M. Yunan Yusuf,, Internalisasi Etika Islam ke Dalam Etika Nasional: agenda Dakwah 

Dalam Perspektif Pemikiran Islam,  (Jakarta: Jurnal Dakwah) , 9. 
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dengan kemampuan masing-masing, untuk merubah dari tindakan yang tidak baik 

(dilarang) kepada perbuatan yang dianjurkan Allah SWT. 

Belum lagi musuh-musuh Islam punya program rinci, sistimatis untuk 

memurtadkan orang-orang Islam. Dakwah Islam harus punya program jelas, 

terarah, terukur, teratur. Berapa persen ditargetkan kenaikan jumlah anggota 

jama’ah shubuh, kenaikan jumlah anggota jama’ah Jum’at untuk selang waktu 

tertentu. Berapa persen ditargetkan kenaikan jumlah orang yang bisa baca-tulis 

Qur’an, kenaikan jumlah orang yang bisa baca-tulis, kenaikan jumlah orang yang 

bisa khutbah Jum’at untuk selang periode tertentu. Berapa persen ditargetkan 

menurunnya jumlah pencopet, penodong, pemerkosa, pengamen, pemulung, 

pelacur, pemabuk, penjudi, penjarah untuk selang waktu tertentu. 

 Hasil dakwah perlu dievaluasi secara berkala. Sudah berapa persen target 

tercapai. Apa saja kendala yang merintangi keberhasilan. Tentukan indikator-

indikator keberhasilan. Tentukan langkah, program kerja berikutnya. Program 

kerja berikut merupakan koreksi program sebelumnya. Untuk itulah kegiatan 

dakwah perlu mengadopsi fungsi operasi manajemen, mencakup fungsi 

perencanaan (planning, programming), fungsi organizing, fungsi pembimbingan 

(directing), fungsi coordinating, fungsi pengawasan (controlling). Dalam program 

kerja antara lain diperhatikan tentang sasaran, pelaku (man), dana (money), 

waktu, metode dakwah. 

 Berdasarkan latar belakang inilah maka penulis meninjau lebih khusus 

pada pondok pesntren Al-maarif, kec. Karossa, Kab. Mamuju tengah Sulawesi 

barat. 
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B. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang  masalah diatas, maka yang menjadi 

permasalahan adalah : 

1. Bagaimana Implementasi manejemen pembelajaran pendidikan dakwah di 

Pondok Pesantren Al-maarif Kec. Karossa Kab. Mamuju Tengah Sulawesi 

Barat 

2. Bagaimana Implikasi pendidikan dakwah terhadap santri di Pondok 

Pesantren Al-maarif Kec. Karossa Kab. Mamuju Tengah Sulawesi Barat 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Bagaimana Implementasi manejemen pembelajaran pendidikan dakwah di 

Pondok Pesantren Al-maarif Kec. Karossa Kab. Mamuju Tengah Sulawesi 

Barat 

2. Bagaimana Implikas Terhadap pendidikan dakwah santri di Pondok 

Pesantren Al-maarif Kec. Karossa Kab. Mamuju Tengah Sulawesi Barat 

D. Penegasan Istilah  

Adapun istilah yang memerlukan penegasan berdasarkan judul penelitian ini 

adalah “mengetahui bagaimana” Manajemen  pembelajaran pendidikan dakwah  

di Pondok Pesantren Al-maarif Kec. Karossa Kab. Mamuju Tengah Sulawesi 

Barat dalam upaya lebih mendekati arti dan makna yang terkandung dalam judul 

tersebut, berikut penulis akan memaparkan beberapa istilah yang dianggap 

memerlukan penegasan karena memiliki interpretasi lebih dari satu kata. 
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1. Manajemen 

Manajemen adalah Seni untuk menyelesaikan pekerjaan melalui orang 

lain10. 

2. Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan aktivitas yang dilakukan oleh seseorang baik 

guru/dosen (pendidik), tutor maupun fasilitator agar peserta didik dapat belajar.11 

3. Pendidikan 

Sedangkan dalam Undang-Undang sistem pendidikan Nasional No. 20 

tahun 2003 dinyatakan bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajardan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensidirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, Bangsa dan Negara12 

 

4. Dakwah 

Dakwah ditinjau dari etimologi atau bahasa, kata dakwah berasal dari 

bahasa arab yaitu da’a yad’u da’watan, artinya mengajak, menyeru, memanggil. 

Dakwah juga dapat diartikan proses penyampaian(tabligh) atas pesan-pesan 

tertentu yang berupa ajakan atau seruan dengan tujuan agar orang lain memenuhi 

ajakan tersebut. 

a. Menurut Arifin sebagaimana dikutip samsul Munir Amin: 

Dakwah mengandung pengertian sebagai suatu ajakan baik dalam 

bentuk lisan, tulisan, tingkah laku dan sebagainya yang dilakukan 

 
 10 Hani Handoko, Manajemen Personalia dan Sumberdaya Manusia, (Yogyakarta: BPFE, 

2014),3. 

 11 Agus Zaenal Fitri, Manajemen Kurikulum Pendidikan Islam, (Bandung: AlFABETA 

2013),20. 
12Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 
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secara sadar dan berencana dalam usaha mempengaruhi orang lain 

baik secara individual mapun secara kelompoka agar timbul dalam 

dirinya suatu pengertian, kesadaran, sikap, penghayatan, serta 

pengalaman terhadap ajaran agama sebagai message yang 

disampaikan kepadanya dengan adanya unsure-unsur pemaksaan13 

 

E. Garis-garis Besar Isi 

 Adapun garis-garis besar isi penyusunan Proposal skripsi ini adalah 

sebagai berikut: 

 Bab pertama, menjelaskan mengenai latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, penegasan istilah, dan garis-garis besar 

isi. 

 Bab kedua, berisi kajian pustaka yang menjelaskan tentang tinjauan umum 

manajemen, Manajemen Pembelajaran Penddikan dakwah, urgensi pendidikan 

dakwah, implementasi manajemen pembelajaran pendidikan dakwah, dan fungsi-

fungsi manajemen dakwah. 

 Bab ketiga, Merupakan uraian mengenai jenis penelitian, lokasi penelitian, 

kehadiran peneliti, data dan sumber data. Teknik pengumpulan data, teknik 

analisis data, dan pengecekan keabsahan data. 

 Bab empat merupakan inti skripsi, menjelaskan hasil penelitian  dengan 

judul skripsi yang sedang dibahas. 

 Bab kelima sekaligus bab terakhir, berisikan tentang kesimpulan dan 

saran-saran dari penulis sesuai dengan isi pembahasan yang telah diuraikan 

sebelumnya.

 
13 Samsul Munir Amin, ilmu Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2009).30  
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  BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian terdahulu 

Hasil dari penelitian terdahulu merupakan refrensi bagi peneliti untuk 

melakukan penelitian ini.Dalam penelitian tersebut terdapat perbedaan dan 

persamaan sebagai berikut. 

1. Lilik Hikmawati (2016) dari Universitas Islam Negri Walisongo 

Semarang, dengan judul Manajemen dakwah dalam meningkatkan 

perilaku beribadah santri pondok pesantren putri Raudhatul Thalibin 

Tugerjo kecamatan Tugu Kota Semarang. Adapun persamaan peneliti dari 

hasil penelitian, sama-sama membahas tentang Manajemen dan Dakwah. 

Adapun perbedaannya peneliti terdahulu menggunakan tehnik kuantitatif 

yakni tehnik analisis kelas. sedangkan calon peneliti menggunakan tehnik 

kualitatif yang mendeskripsikan melalui tehnik wawancara dan 

dokumentasi di lapangan. 

B. Tinjaun Manajemen Pembelajaran 

1. Manajemen Pembelajaran 

 Manajemen sering diartikan sebagai ilum, kiat, dan profesiManajemen 

sebagai ilmu, dalam hal ini sebagaimana dikemukakan oleh Luther Gulick bahwa 

“manajemen dipandang sebagai suatau bidang penegetahuan yang secara 

sistematik berusaha memahami mengapa dan bagaimana orang bekerja sama”.14 

Dikatakan sebagai kiat oleh Follet karena Manajemen mencapai sasaran melalui 

 
14Nanang  Fattah,  Landasan Manajemen Pendidikan, ( Bandung: PT REMAJA 

ROSDAKRAYA, 2013), 1. 
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cara-cara dengan mengatur orang lain menjalankan dalam tugas.15 Dipandang 

sebagai profesi karena manajemen dilandasi oleh keahlian khusus untuk mencapai 

suatu prestasi manajer, dan para profesional dituntun oleh suatu kode etik. 

Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatansumber daya 

manusia dan sumber-sumber lain secara efektif dan efesien untuk tujuan bersama.

 Manajemen merupakan sebuah proseskerjasama untuk mencapai tujuan 

bersama. Walaupun al-Quran secara khusus tidak menyebutkan istilah 

manajemen, akan tetapi menyingung istilah manajemen dengan menggunakan 

kalimat yudabbirua, mengandung arti mengarahkan, melaksanakan, menjalankan, 

mengendalikan, mengatur, mengurus dengan baik, mengkoordinasikan, membuat 

rencana yang telah ditetapkan. Thoha, berpendapat bahwa manajemen diartikan 

sebagai “suatuproses pencapaian tujuan organisasi lewat usaha orang lain”16 

Ungkapan senada dikemukakan oleh Nawawi, yaitu: “Manajemen adalah kegiatan 

yang memerlukan kerjasama orang lain untuk mencapai tujuan”.17 

 . Dengan kata lain metode pembelajaran adalah teknik penyajian yang 

dikuasai oleh seorang guru untuk menyajikan materi pelajaran kepada murid di 

dalam kelas baik secara individual atau secara kelompok agarmateri pelajaran 

dapat diserap, dipahami dan dimanfaatkan oleh murid dengan baik18 Dengan 

demikian metode dalam rangkaian sistem pembelajaran memegang peran yang 

 
15Ibid., 3. 

 
16Miftah Thoha, Kepemimpinan dalam Manajemen (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

1995), 8. 

 17Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan (Jakarta: Jahi Masagung, 1993), 13. 

 18Abu Ahmadi – Joko Tri Prastya, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: CV Pustaka 

Setia, 2005), 52. 
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sangat penting, karena keberhasilan pembelajaran sangat tergantung pada cara 

guru dalam menggunakan metode pembelajaran.  

C. Urgensi Pendidikan Dakwah 

1. Urgensi Pendidikan 

 Al-Qur’an telah berkali-kali menjelaskan akan pentingnya pengetahuan. 

Tanpa pengetahuan niscaya kehidupan manusia akan menjadi sengsara. Tidak 

hanya itu, al-Qur’an bahkan memposisikan manusia yang memiliki pengetahuan 

pada derajat yang tinggi.19Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Mujadilah: 

11: 

ُ يىرۡفىعُِ يِنىُُٱللَّّ مُۡوىُُٱلََّّ ن واُْمِنك  يِنىُءىامى وت واُُْٱلََّّ
 
ُوىُُٱلۡعلِۡمىُأ ٖۚ تٰ  جى ُ دىرى بيِرُُُٞٱللَّّ ُخى ل ونى اُتىعۡمى ١١ُبمِى

Terjemahnya: 

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah 

maha mengetahui apa yang kamu kerjakan20 

 

BerdasarkanAyat di atas, dapat dipahami bahwa betapa pentingnya 

pendidikan bagi kelangsungan hidup manusia. Karena dengan pendidikan 

manusia akan mengetahui apa yang baik dan yang buruk, yang benar dan yang 

salah, yang membawa manfaat dan yang membawa mudlorot.21 

Pendidikan merupakan sebuah bimbingan dan pertolongan secara sadar 

yang diberikan oleh pendidik kepada anak didik sesuai dengan perkembangan 

jasmaniah dan rohaniah ke arah kedewasaan. Anak didik dalam mencari nilai-nilai 

harus mendapatkan bimbingan sepenuhnya dari pendidik, sebagaimana ajaran 
 

 19 John W, Santrock, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Kencana Persada Media Group, 

2008), 82. 
20Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahan (Jakarta: Assyamil,2004) 

 21Qodri, Azizy, Pendidikan untuk Membangun Etika Sosial (Semarang: Aneka Ilmu,  

2003), 32ُ
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islam, bahwa saat anak dilahirkan dalam keadaan lemah dan suci sedangkan alam 

sekitarnya akan memberi corak warna terhadap nilai hidup atas pendidikan anak22 

 Pendidikan dalam pengertian yang luas adalah meliputi semua perbuatan 

atau usaha dari generasi tua untuk mengalihkan pengetahuan, pengalaman, 

kecakapan, serta keterampilan kepada generasi muda, sebagai usaha untuk 

menyiapkan mereka agar dapat memenuhi fungsi hidupnya.23 

Konsep mengenai pendidikan telah banyak dijelaskan dalam al-

Qur’an,al-Qur’an sebagai sumber insprirasi mempunyai rujukan-rujukan terkait 

dengan  pngembangkan berbagai macam Pendidikan. Sebagaimana dijelaskan 

dalam Surat Al-Alaq, 

ُ
ْ
أ ُُُاقرْى لىقى ِيُخى ُالََّّ ب كِى لىقٍُُُ(١)باِسْمُِرى ُمنُِْعى انى نسى ُالِْْ لىقى ُُُ(٢)خى كْرىم 

ى
ُالْْ بُّكى رى ُوى

ْ
أ ِيُُ(٣)اقرْى الََّّ

لىمُُِ ُباِلقْى لَّمى عْلىمُُُْ(٤)عى ىمُْيى اُل ُمى انى نسى ُالِْْ لَّمى ُُ(٥)عى

Terjemahnya: 

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan (1), Dia 

telah menciptakan manusia dari segumpal darah (2). Bacalah, dan 

Tuhanmulah yang Maha Pemurah (3), Yang mengajar (manusia) dengan 

perantaran kalam (4), Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya (5).” 

 

Berdasarkan ayat di atas, Quraish Shihab berpendapat, bahwa kata Iqra’ 

diambil dari akar kata yang berarti menghimpun.Dari menghimpun lahir aneka 

makna seperti menyampaikan, menelaah, mendalami, meneliti, mengetahui ciri 

sesuatu, dan membaca teks tertulis maupun tidak.Ayat ini telah memerintahkan 

 
 22 Afifudin, Psikologi Pendidikan Anak Usia Sekolah Dasar, (Solo: Harapan Masa, 1998), 

287 

 23Ibid, 290 
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Nabi Muhammad SAW dan pengikut beliau untuk membaca, menulis, 

memahami, berbagi dan menyebarkan dengan segala kemampuan yang dimiliki.24 

 Kata Iqra diulang-ulang pada wahyu pertama ini untuk menekankan 

bobot pentingnya. Adalah mengagumkan bahwa tujuan untuk mengajar dan 

proses pelajaran diucapkan sebagai ‘qalam’ atau pena. Sesungguhnya pena adalah 

suatu hadiah yang mulia dari Allah SWT kepada umat manusia. Hanya manusia 

yang mendapat perlakuan khusus, kemampuan dan kehormatan untuk menulis 

atau merekam pemikiran dan gagasan mereka.25 

 Perkembanngan dunia pendidikan selama ini begitu signifikan terkait 

dengan perkembangan zaman yang selalu mengikuti arus globalisasi.Banyak 

system dan ide-ide baru dalam pengembangan dunia pendidikan yang secara tidak 

sengaja harus diikuti oleh setiap elemen yang aada dalam pendiidkan tersebut. 

 Al-Quran sebagai landasan mengenai konsep pendidikan mempunyai 

banayak nilai yang bisa diterapkan dalam system pendidikan. Misalnya, dari surat 

al-Alaq, al-Quran menjelaskan mengenai konsep membaca, di era sekarang ini, di 

sekolah kitaa tidak bisa hanya dengan membaca saja, Membaca bisa dilakukan 

dengna cara yang lain, seperti halnya meneliti, memahami, berproses dan 

bersosialisasi26 

 

 

 

 
 24Douglas, Brown, Prinsip Pembelajaran dan Pengajaran Bahasa, (Jakarta: Peorson 

Education, 2007), 37. 

 25Ibid,48. 

 26 Oemar, Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 98. 
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2. Urgensi Dakwah 

 Dakwah secara lugatan berasal dari bahasa Arab yang terambil dari kata 

 berarti panggilan, seruan atau ajakan27Dakwah berarti seruan atau دعى،يدعو،دعوة

ajakan kepada Islam dengan melakukan amar makruf nahi munkar, sebagai 

pedoman berdakwah dalam mengajak kebajikan (dalam ajaran Islam) dan 

mencegah kejahatan (yang bertentangan dengan ajaran Islam).28 

 Dengan demikian pengertian dakwah yang bersifat pembinaan adalah 

suatu usaha mempertahankan, melestarikan dan mengarahkan ummat manusia 

agar mereka tetap beriman kepada Allah SWT, dengan menjalankan syari’at-Nya. 

Sehingga mereka menjadi manusia yang hidup bahagia dunia akhirat. Sedangkan 

pengertian dakwah yang bersifat pengembangan adalah usaha mengajak ummat 

manusia yang belum beriman kepada Allah SWT dan Merupakan suatu  

keharusan untuk selalu menyeruh kepada yang makruf dan mencegah 

kemungkaran karena pada dasarnya setiap umat islam yang mengenal kebenaran 

maka diwajibkan untuk menyampaikan, menyeruh kepada jalan kebenaran yakni 

ad-dinul Islam sehubungan dengan Firman Allah Swt dalam QS. Al-Imran: 110. 

 

نت مُۡ رُ ُك  م 
ۡ
تُۡللِنَّاسُِتىأ خۡرجِى

 
ةٍُأ مَّ

 
ُأ يۡرى ُبُِخى وفُِونى عۡر  نُُِٱلمۡى ُعى وۡنى تىنۡهى رُِوى نكى ُُِٱلمۡ  ُب ت ؤۡمِن ونى ِهُوى ُُٱللَّّ نى ىوُۡءىامى ل وى

ُ هۡل 
ى
بُِٰأ ُُٱلكِۡتى م  ِنۡه  م  مُٖۚ َّه  اُل يۡرٗ ُخى نى ؤۡمِن ونىُلىكَى ُُٱلمۡ  م  كۡثَى ه 

ى
أ ونىُوى ٰسِق  ١١٠ُُُٱلفۡى

   

 

 

 

 
 27 Ibrahim Anis et. All, Al-Mu’jam al-Wasith, (Mesir: Dar’l Ma’arif, 1972 ), 286. 

 28 R.H. Akib Suminto, Problematika Dakwah, (Jakarta : Bulan Bintang), 1973, 41. 
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Terjemahanya: 

 

Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh 

kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada 

Allah.”29 

 

Kandungan Ayat di atas di jelaskan dalam kitab tafsir Al – Muniir, Allah 

mengabarkan mengenai umat Islam bahwasanya mereka adalah sebaik – baiknya 

umat, selagi mereka mau memerintah dalam kebaikan dan mencegah dari 

kemunkaran serta beriman kepada Allah swt dengan iman yang sebenar - 

benarnya dan sempurna. Dalam hal ini, amar ma`ruf nahi munkar lebih 

didahulukan daripada iman kepada Allah karena keduanya menunjukkan 

keutamaan kaum muslimin daripada kaum yang lain. Jadi, kebaikan dan 

keutamaan akan senantiasa menaungi umat muslim selagi mereka beriman kepada 

Allah dengan haqqul iman dan selalu mengajak pada kema`rufan serta mencegah 

dari kemunkaran.30 

3. Implementasi Manajemen Pembelajaran Pendidikan Dakwah 

a. Manajemen Pembelajaran Pendidikan Dakwah 

  Manajemen baik dipandang sebagai ilmu (science) maupun seni (art) pada 

awal exisistensinya dapat dicermati kerap kali berkutat pada persoalan industri 

dan bussines.31 

  Perkembangan selanjutnya justru manajemen sangat diperlukan dan 

bermanfaat bagi setiap usaha dalam berbagai bidang, tak terkecuali sektor 

dakwah. Semua aktivitas manusia yang memiliki tujuan tak bisa terlepaskan dari 

 
 29 Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahan, (Surabaya: Fajar Mulya, 2012). 

 30 Kitab tafsir al – Muniir, hlm. 363. 

 31 Lihat Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian dan Masalah, (Jakarta: 

CV Haji Masagung,1993),3. 
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urgensi manajemen, sebab manajemen memberikan plumas bagi roda aktivitas 

manusia untuk mengapai dan mengail tujuan yang telah diharapkan (dicita-

citakan). Demikian halnya aktivitas dakwah yang memiliki tujuan yang lebih 

kompleks, tentunya eksistensi manajemen sangat berperan agar substansi dakwah 

yang akan disampaikan kepada mad’u –melalui berbagai metode—menjadi efektif 

dan efisien. 

  Istilah manajemen dan dakwah meski berlatar belakang dari disiplin ilmu 

yang berbeda-beda, namun keterpaduan di antara dua disiplin ilmu ini dapat 

memberikan warna tersendiri dalam khazanah keilmuan Islam. Manajemen dan 

Dakwah meski berangkat dari perbedaan yang “mencolok”, urgensi manajemen 

rupanya sudah menjadi sebuah keharusan bagi da’i untuk menggapai kepada titik 

keberhasilan berdakwah menjadi optimal. 

  Sedangkan dakwah dipahami sebagai ajakakan, seruan atau panggilan. 

Dengan pengertian ini, dakwah kerap kali dipahami sekedar sebagai aktifitas lisan 

seorang da'i. Lebih dari itu, Dakwah dalam Al-qur'an mengandung hakikat yang 

luas dan dalam, tidak sekedar ajakan lisan, tetapi juga perbuatan tindakan yang 

menuntun ke arah yang lebih baik. Dalam ilmu tata bahasa Arab, kata dakwah 

berbentuk sebagai "isimmasdhar" kata berasal dari fi'il artinya memanggil 

mengajak atau menyeru.32 

  Menurut Prof. Toha Umar dakwah Islam adalah mengajak manusia dengan 

cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah Tuhan, untuk 

 
 32Idrus Alkaf,Kamus Al-Manar Tiga Bahasa (Surabaya: Karya Utama, 1997), 382. 
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kemaslahatan dan kebahagiaan mereka didunia dan akherat.33 Adapun macam-

macam metode Pembelajaran yang bisa digunakan dalam Pendidikan dakwah, 

yaitu: 

1) Metode Ceramah 

  Metode ceramah dapat diartikan sebagai cara menyajikan pelajaran 

melalui penuturan secara lisan. Metode ceramah sampai saat ini sering digunakan 

oleh setiap guru atau instruktur. Hal ini selain disebabkan oleh beberapa 

pertimbangan tertentu, juga adanya faktor kebiasaan baik dari siswa maupun guru. 

Guru biasanya belum puas manakala dalam proses pengelolaan pembelajaran 

tidak melakukan ceramah.34 

2) Metode Demonstrasi 

Metode demonstrasi adalah metode mengajar yang menggunakan 

peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atauuntuk memperlihatkan 

bagaimana melakukan sesuatu kepada anak didik.Dengan metode demonstrasi 

guru atau murid memperlihatkan pada seluruh anggota kelas sesuatu proses, 

misalnya bagaimana cara shalat yang sesuai dengan ajaran Rasulullah saw. 

Sebaiknya dalam mendemonstrasikan pelajaran tersebut guru lebih dahulu men-

demonstrasikan yang sebaik baiknya, lalu murid ikut mempraktikkan sesuai 

dengan petunjuk. Contoh: pada materi tentang tata cara pengurusan jenazah 

didemonstrasikan cara-cara mengurusi jenazah dengan praktik35 

3) Metode Kisah 

 
 33 Toha Yahya Umar, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Wijaya, 1971), 1. 

 34Wina Sanjaya, (2010). Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 

Jakarta: Kencana.Hal.147. 

 35Agus Zaenal Fitri, Manajemen Kurikulum Pendidikan Islam, (Bandung: ALFABETA 

2013),21. 
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Metode kisah adalah metode yang banyak menceritakan suatu peristiwa 

untuk menyampaikan pesan-pesan yang terkandung di dalamnya, misalnya kisah 

para nabi dan rasul dan umat terkemuka zaman dahulu. Dalam kisah itu tersimpan 

nilai-nilai etis, pedagogis, religius, kepemimpinan dan perjuangan yang 

memungkinkan siswa mampu meresapinya. Contohnya; menceritakan tentang 

kisah nabi Ya’kub sebagai salah satu contoh nabi yang memiliki kesabaran dalam 

menghadapi ujian sakit, dijauhi sanak saudara dan kerabat dekat.36 

4) Metode Suri Tauladan 

Metode ini dapat diartikan sebagai “contoh yang baik”. Dengan adanya 

contoh yang baik itu, maka akan menumbuhkan hasrat bagi orang lain untuk 

meniru atau mengikutinya. Sebab saat ini banyak sekali orang (guru) yang bisa 

memberi contoh tetapi tidak layak dicontoh, oleh karena itu, pribadi yang menjadi 

seorang guru yang bisa memberi contoh dan sekaligus layak untuk dicontoh 

dalam perilaku sehari-hari37 

Dengan adanya tingkah laku yang baik dalam hal apapun maka hal itu 

merupakan suatu amaliyah yang paling penting dan paling berkesan, baik bagi 

pendidik atau peserta didik, maupun dalam kehidupan, dan pergaulan sehari-

hari38 

4. Implementasi Manajemen Pendidikan Dakwah 

  Pendidikan dakwah pada hakikatnya merupakan proses tentang bagaimana 

mengadakan kerjasama, dengan sesama muslim untuk menyebarbar luaskah 

 
 36 Zaenal Fitri, Manajemen Pendidikan. 

37 Ibid.21 
 38Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,) .137 - 

149   
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ajaran islam kedalam tatanan kehidupan umat manusia dengan cara effektif dan 

evisien. Oeleh karena itu,  manajemen dakwah dapat diartikan pula sebagai suatu 

proses memimpin, membimbing, dan memberikan fasilitas-fasilitas tertentu dari 

usaha dakwah orang yang terorganisir secara formal guna mencapai tujuan yang 

telah diterapkan. Dalam pembelajaran Pendidikan dakwah terdapat macam-

macam Pengimplementasian pembelajaran dakwah dalam pondok pesantren. 

Anatar lain sebagai berikut: 

a. Dakwah bil lisan, 

Dakwah bil lisanyaitu, dakwah yang dilaksanakan melalui lisan, yang 

dilakukan antara lain dengan cermah-ceramah, khutbah, diskusi, nasihat, 

mengajar, dan lain-lain. Metode ceramah ini sudah sering dilakukan oleh para 

Tokoh Agama. Baik ceramah Antara ustad kepada Santrinya, ceramah di majelis 

taklim, khutbah di mesjid-mesjid atau pengajian-pengajian.  

b. Dakwah bil hal 

Dakwah bil haladalah dakwah ajakan pada kebaikan yang bersifat 

perbuatan nyata. Dengan mencerminkan Akhlak yang baik, santri juga aktif pada 

lingkungan masyarakat. Dalam hal ini santri berpartisipasi di acara-acara 

keagamaan seperti Aqiqh membaca brazanji, tahlilan, sholat jenazah, dan lain-

lain. Dalam metode ini termasuk metode pembelajaran Eksperimen yaitu 

melibatkan siswa secara langsung untuk melakukan dan mengalami serta 

membuktikan sendiri apa yang dipelajari39 

 

 
 39Agus Zaenal Fitri Manajemen Kurikulum Pendidikan Islam (Bndung: Alfabeta, 2013), 

75. 
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c. Dakwah bil qalam  

Dakwah bil qalam adalah dakwah melalui tulisan. Dalam 

pembelajaran, selain dibekali ilmu dakwah Bil lisan, dakwah bil hal, juga tidak 

kalah pentingnya dakwah bil qolam dimana para santri menguasai penulisan sastra 

berbahas arab, sejarah para Nabi,  yang bersiafat ajakan kepada yang Makruf 

dakwah melalui tulisan (Bil Qolam) sangatlah efektif untuk saat ini dibanding 

yang lain. Dakwah melalui tulisan dapat diaplikasikan melalui surat kabar, 

majalah, buku-buku kisah para Nabi dan kaligrafi. 

D. Fungsi-Fungsi Manajemen Dakwah 

 Fungsi manajemn secara umum adalah rangkaian berbagai kegiatan yang 

telah ditetapkan dan memiliki hubungan saling ketergantungan antara yang satu 

dan lainnya yang dilaksanakan oleh orang-orang dalam organisasi atau bagian-

bagian yang diberi tugas untuk melaksanakan kegiatan.40.maka kegunaan 

manajemen dakwah tersebut dapat dilihat dari penerapan empat fungsi manajemen 

terhadap kegiatan dakwah, fungsi manajemen dakwah tersebut antara lain sebagai 

berikut: 

1.Fungsi Planning (perencanaan) 

Fungsi ini sering disebut dengan perencanaan dakwah (Takhtith) dalam 

manajemen dakwah. Perencanaan atau planning adalah proses penyusunan dan 

penetapan tujuan dan bagaimana menempuhnya atau proses identifikasi ke mana 

anda menuju dan bagaimana menempuh tujuan itu.41 

 
 40 M. Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2006), 86. 

 41 Azhar Arsyad, Pokok-Pokok Manajemen; Pengetahuan Praktis bagi Pimpinan dan 

Eksekutif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002),  36. 
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Anderson dan Bown, mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 

perencaan adalah proses mempersiapkan seperangkat putusan bagi perbuatan di 

masa datang. Dari pengertian ada 2 pokok pertayaan yang harus dijawab oleh 

seluruh perencaan yaitu, apa yang akan dicapai dan bagaimana cara mencapainya. 

Pengertian tersebut menjelaskan bahwa perencanaan harus mampu 

mengkoordinasi kegiatan-kegiatan organisasi kea rah tujuan dan maksud yang 

telah ditetapkan. Perencanaan dalam dakwah Islamiyah bukan merupakan sesuatu 

yang baru, akan tetapi aktivitas dakwah di era modern ini membutuhkan sebuah 

perencanaan yang baik dan menjadi agenda yang harus dilakukan sebelum 

melangkah ke jenjang dakwah yang selanjutnya.Melalui penyusunan peta dakwah 

yang demikian, diharapkan setiap kegiatan dakwah dapat dilakukan secara bijak 

dan strategis, sehingga fungsional terhadap permasalahan yang dihadapi umat 

yang ditetapkan sebagai sasaran. Kegiatan dakwah yang dipandu dengan 

dipetakan tersebut yang berbasis data demikian akan dirasakan manfaatnya oleh 

masyarakat luas. 

2. Fungsi Organizing(pengorganisasian) 

Pengorganisasian dakwah (Thanzim) dalam pandangan Islam bukan 

semata-semata merupakan wadah, akan tetapi lebih menekankan bagaimana 

pekerjaan dapat dilakukan secara rapi, teratur, dan sistematis. Pengorganisasian 

dimaksudkan untuk mengelompokan kegiatan dakwah yang sudah direncanakan, 

sehingga mempermudah pelaksanaanya. Pengorganisasian dakwah adalah seluruh 

proses pengelompokan orang-orang, alat-alat, tugas-tugas, tanggung jawab, dan 

wewenang sedemikian rupa sehingga tercipta suatu kesatuan dalam rangka 
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mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan. Pengorganisasian sebagai fungsi 

manajemen harus mencerminkan adanya pembagian tugas yang merta antara 

orang-orang yang ada dalam organisasi42 

3. Fungsi Actuating (penggerakan) 

Penggerakan dakwah merupakan inti dari manajemen dakwah, karena 

proses ini semua aktivitas dalam dakwah dilaksanakan, aktivitas-aktivitas dakwah 

yang direncanakan terealisasikan, fungsi manajemen akan bersentuhan langsung 

dengan pelaku dakwah. Adapun pengertian penggerakan adalah seluruh 

pemberian motivasi kerja kepada para bawaan sedemikian rupa, sehingga mereka 

mampu bekerja dengan ihklas demi tercapainya tujuan organisasi dengan efisien 

dan ekonomis. Ada beberapa poin  dari proses penggerakan dakwah yang menjadi 

kunci dalam kegiatan dakwah , yaitu: 

a. Pemberian motivasi 

b. Bimbingan 

c. Penyengaraan komunikasi 

d. Pengembangan dan peningkatan pelaksana.43 

 

Pada hakikatnya fungsi actuating ini adalah untuk mencairkan kebekuan 

dalam rangka mencapai tingkat produktivitas kerja yang tinggi, di mana setiap 

orang yang dlibatkan dapat merasa bahwa kegiatan dakwah yang sedang 

dilakukan adalah juga kepentingan dirinya. Dengan demikian, dakwah tidak akan 

terpengaruh dalam membentuk karakter dan kepribadian umat. 

 

 

 
 42Khatib Pahlawan Kayo, Manajemen Dakwah dari Dakwah Konvensional Menuju 

Dakwah Kontemporer, (Jakarta: Amzah, 2007), 32. 

 43Munir, Manajemen, 149. 
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4. Fungsi Controlling (Pengawasan) 

Pengawasan adalah suatu proses di mana manajer ingin mengetahui 

apakah pelaksanaan kegiatan dakwah yang dilakukan telah sesuai dengan rencana 

atau tujuan yang hendak dicapai. Dalam manajemen dakwah fungsi ini di sebut 

dengan pengendlian dan evaluasi dakwah (riqabah), pada organisasi dakwah, 

penggunaan prosedur pengendalian ini diterapkan untuk memastikan langkah 

kemajuan yang telah dicapai sesuai dengan sarana dan penggunaan sumber daya 

manusia secara efisien. 

 Jadi, fungsi controlling ini pada hakikatnya adalah pengendalian untuk 

mencari kebenaran. Disisi lain pengawasan juga bertujuan untuk memperbaiki 

kekeliruan atau kesalahan yang terjadi, sehingga semua pihak yang dilibatkan 

dalam kegiatan dakwah terhindar dari kesalahan yang berulang-ulang, dan untuk 

selanjutnya dapat menyelesaikan pekerjaan secara baik, tepat waktu dan sempurna 

sesuai dengan garis-garis kebijakan yang telah disesepakati bersama. 

 Meskipun proses dakwah tidak mustahil dapat dilakukan oleh seorang 

secara sendiri-sendiri, tetapi mengingat kompleksnya persoalan-persoalan 

dakwah, maka pelaksanaan dakwah oleh seorang sendiri-sendiri kuranglah 

efektif.44 Dengan demikian  kegunaan  fungsi-fungsi manajemen tersebut sangat 

relevan sekali dengan kegiatan dakwah, karena dakwah tanpa perencaan tidak 

akan efektif bahkan akan kehilngan arah, sedangkan tanpa pengorganisasian 

kegiatan dakwah kegiatan dakwah akan melelahkan disamping pemborosan. 

Begitu juga tanpa penggerakan dan pengendalian kegiatan dakwah akan menjadi 

 
 44Abd. Rosyad Shaleh, Manajemen Da’wah, (Jakarta: Bulan Bintang, 1986), 11. 
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sumber fitnah karena kehilangan ruh jihad yang ihklas dan secara akumulatif 

dapat merusak citra Islam sebagai agama yang mulia. 

E. Metode dakwah pondok pesantren 

Sebelum lebih jauh membahas metode-metode dakwah pondok pesantren, 

penulis ingin menguraikan defininsi dan unsure-unsur pondok pesantren. 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia kata “pesantren” berasal dari kata 

santri, dengan awalan “pe” dan akhiran “an” yang berarti tempat untuk tinggal dan 

belajar para santri. Sedangkan  santri adalah orang yang mendalami agama 

islam.45 Kata santri menurut jhons, berasal dari bahasa tamil yang berarti guru 

mengaji, sedangkan Berg berpendapat bahwa kata santri bersal dari kata Shantri 

dalam bahasa india berarti orang yang tahu buku-buku suci, buku-buku agama 

atau buku-buku tentang ilmu pengetahuan.46 

Secara historis, pesantren merupakan lembaga pendidikan yang multi 

fungsi. Ia menjadi benteng pertahanan sekaligus pusat penyiaran( dakwah) 

islam.Pesantren dapat juga berarti lembaga pendidikan islam yang memiliki cirri 

khas, yaitu; 

1. Melaksanakan pendidikan terpadu meliputi kematangan teori dan intuisi 

serta sikap dan aplikasi pengajaran dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Tujuan pendidikan tidaklah berorientasi duniawi, tetapi juga ukhrowi. 

3. Terdapat hubungan yang erat atara individu dan masyarakat, anatara 

kiyai dan santri. 

4. Lembaga ini merupakan agen konservasi, pendalaman,pengembangan, 

pemurnian nilai adabi dan budaya sehingga proses akulturasi berjalan 

dengan pola dan system tersendiri.47 

 

 
45H. Bhanking Rama, jejak pembaharuan pendidikan pesantren, kajian pesantren As-

adiyah sengkang sulaweesi selatan (Jakarta; parodatama wiragemilang,2003).35. 
46Ibid.,34. 
47Ibid., 37. 
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Pekembangan pesantren mencatat kemajuan dengan dibukan lembaga 

pondok pesantren sesuai dengan sisitem pendidikan formal yang mengajarkan 

pelajaran umum, seperti sejarah, matematika, dan geografi. Disisi lain pendalam 

pondok pesantren terhadap studi islam seperti fiqhi, al-Qur’an dan hadis, bahasa 

arab, guna memperbaiki pemahaman keagamaan dari penyimpangan terhadap 

keyikinan dan kemusrikan. 

Kini perkembangan pesantren dengan system pendidiknya mampu 

menyejajarkan diri dengan pendidikan pada umumnya.Bahkan dipesantren dibuka 

sekolah umum sebagaimana layaknya pendidikan umum lainnya.Kedua model 

pendidikan sekolah dan madrasah sama-sama berkembang di pesantren. 

Kenyataan ini menjadi asset yang luarbiasa bagi perkembangan 

pendidikan sebagai lembaga dakwah pada masa yang akan datang. Dari sana pula 

diharapkan tumbuh kaum intelektual yang berwawasan luas dengan landasan 

spiritual yang kuat. 

Pondok pesantren merupakan lembaga tradisional Islam untuk memahami, 

menghayati, dan mengamalkan ajaran agama Islam dengan menekankan 

pentingnya moral agama Islam sebagai pedoman hidup bermasyarakat. Pada 

dasarnya pondok pesantren didirikan atas dua tuj uan, yaitu:  

a. Tujuan khusus, yaitu mempersiapkan para santri untuk menjadi orang 

lain dalam ilmu agama yang diajarkan oleh kyai yang bersangkutan serta 

mengamalkannya dalam masyarakat.  

 

b. Tujuan umum, yaitu membimbing anak didik untuk menjadi manusi yang 

berkepribadian Islam yang sanggup denganilmu agama, menjadi 

muballigh Islam dalam masyarakat sekitar melalui ilmu dan amalnya  
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Berdasarkan tujuan di atas, jelas bahwa pesantren merupakan lembaga 

pendidikan tertua yang berusaha menciptakan kader-kader mubaligh yang 

diharapkan dapat meneruskan misinya dalam dakwah Islam.Juga diharapkan 

kepada mereka yang belajar di pesantren dapat menguasai betul ilmu-ilmu 

keislman yang di ajarkan oleh para kiyai.Sementara itu, dalam kenyataannya 

dakwah di pondok pesantren dewasa ini dapat digolongkan kepada tiga bentuk: 

1) Yang dimaksud pondok pesantren adalah lembaga pendidikan dan 

pengajaran atau dakwah Islam, yang pada umumnya dakwah tersebut 

diberikan dengan cara non klasikal (sistem bandongan dan sorongan), 

dimana para santri diajarkan oleh kiyai berdasarkan kitab-kitab yang  

ditulis dalam bahasa arab oleh para ulama-ulama besar sejak abad 

pertengahan, sedang biasanya para santri tinggal dalam pondok/asmna 

dalam pesantren tersebut.  

2) Pondok adalah lembaga pendidikan dan dakwah Islam. Tetapi para 

santrinya tidak disediakan pemondokan dikompleks mmm), namun tinggal 

tersebar diseluruh penjuru desa sekitar.  

3) Pondok pesantren dewasa ini adalah merupakan gabungan antara sistem 

pondok pesantren yang memberikan pendidikan dan dakwah agama Islam 

dengan sistem bandongan, sorongan, watonan yang disediakan pondok 

bagi para santri.48 

 
48Ibid.,53-54. 
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Berdasarkan kenyataan tersebut, pondok pesantren tetap 

mempertahankan bentuk aslinya.Hal ini disebabkan oleh tuntutan zaman dan 

perkembangan pendidikan ditanah air. 

Secara konteksnya pondok pesantren memiliki unsur pokok dan ciri-ciri 

yang khusus.Hal ini yang menjadikan pendidikan pondok pesantren sangat 

berbeda dengan pendidikan lainya.H.A, dalam M.Arifin, mengatakan bahwa 

ciriciri khusus.yang dimiliki pondok pesantren adalah:49 

 

1. Kitab-Kitab Islam Klasik  

Unsur yang sangat membedakan lembaga pesantnen dengan lembaga 

pendidikan lainnya adalah.diajarkannya kitab-kitab Islam klasik kepada para 

santri, kitab klasik tersebut dikenal dengan istilah “kitab kuning” yang mencakup 

berbagai ilmu pengetahuan islam lainnya. Biasanya para santri mempelajarinya 

pada waktu-waktu tertentu. 

2. Adanya Kiyai  

Kiyai merupakan tokoh sentral dalam pesantren yang memberikan 

pengajaran, karena itu kiyai adalah salah satu unsur yang paling dominan dalam 

kehidupan suatu pesantren.Kiyai juga merupakan elemen yang paling esensial dari 

suatu pesantren.Ia seringkali bahkan tidak jarang merupakan pendirinya, maka 

sudah sewajarnya tunbuh dan berkembangnya suatu pesantren sematamata 

bergantung pada kemampuan pribadi kiyainya. Karena menurut asal usulnya kiyai 

 
49Yasmadi,  Modernisasi Pesantren Terhadap Pendidikan Islam Tradisional,(Jakarta: 

ciputat press).62. 
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adalah merupakan gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada seseorang yang 

ahli dalam agama Islam yang memiliki atau menjadi pemimpin pesantren. 

3.  Santri  

Menurut pengertian yang dipakai dalam lingkup orang-orang pesantren, 

seorang yang alim bisa disebut kiyai apabila memiliki pesantren dan santri yang 

tinggal dalam pesantren tersebut.Maka santri juga merupakan salah satu unsur 

pokok suatu pondok pesantren. 

Santri dapat dibedakan menjadi dua kelompok yaitu:  

a. Santri yang berasal dari berbagai daerah yang jauh dan menetap dalam 

pondok pesantren tersebut yang disebut santri mukim (santri mukim) 

b. Santri yang berasal dari daerah-daerah sekitar pesantnen dan biasanya 

mereka tidak menetap dalam pesantren dan pulang kerumahnya masing-

masing setelah mengikuti suatu perjalanan di pesantren yang disebut 

dengan santri kalong.50 

4. Masjid 

Masjid merupakan elemen yang tidak dapat terpisahkan dengan pesantren. 

Mesjid bukan hanya berfungsi sebagai tempat ibadah, khususnya shalat lima 

waktu, namun juga sering menjadi tempat belajar bagi para santri baik 

sebelum maupun sesudah shalat. Kedudukan mesjid dilingkungan pesantren 

sebagai pusat pendidikan tradisi pesantren yang merupakan manivestasi 

universal dari sistem pendidikan Islam tradisional. 

5.  Pondok  

 
50Said Aqiel Siradj, Pesantren Masa Depan, pemberdayaan dan Transformasi Pesantren( 

Bandung: pustaka Hidayah, 1999).,133. 
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Kata pondok berasal dari bahasa Arab “funduk” yang berarti tempat 

tinggal sederhana atau asrama, disinilah tempat tinggal para santri, dan juga 

kiyai.Pondok bukanlah semata-mata diartikan sebagai tempat tinggal atau asrama 

para santn' saja, tetapi juga sebagai tempat training atau latihan bagi para santri 

yang bersangkutan agar mampu hidup mandiri dalam masyarakat. 

Sedangkan menurut pandangan A. Mukti Ali, dalam Karel Astebrink 

cirri- ciri pondok pesantren ada 8 macam yaitu:  

a. Adanya hubungan yang akrab antara kiyai dan santri  

b. Tunduknya santri pada kiyai  

c. Hidup hemat dan sederhana  

d. Semangat dan saling tolong menolong  

e. Semangat persaudaraan dikalangan santri 

f. Pendidikan disiplin  

g. Berani menderita untuk mencapai suatu tujuan 

h. Kehidupan agama yang baik.51 

 

Dalam upaya mcmajukan dan mengembangkan pondok pesantren 

dimasamasa yang akan datang, ada dua hal yang harus di perhatikan, yaitu 

pengembangan dari segi internal dan eksternal.  

1) Darisegi internal:  

 

a) Kurikulum pesantren  

Pada aspek kurikulum, masih terlihat bahwa pelajaran agama masih 

sangat dominan di lingkungan pesantren, bahkan terkadang materinya 

masih khusus yang disajikan dalam bahasa arab, sehingga pelestarian 

kitab-kitab klasik benjalan terus menerus dan secara kultural telah 

menjadi ciri khusus pesantren sampai saat ini. Meskipun demikian disisi 

lain, modernisasi telah berpengaruh dan memunculkan gejala baru 

 
51Karel Astenbrink, pesantren, Madrasah sekolah.(Jakarta: LP3ES,1986), 73. 
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terhadap kurikulum pesantren. Hal ini terlihat dari adanya pelajaran 

bahasa inggris ke pesantrenpesantren tertentu. Bahkan, penekanan 

pelajaran bahasa arab tidak lagi pada penelaahan gramatikanya (nahu-

sharj), tetapi bagaimana menguasai bahasa arab itu sendiri, baik secara 

lisan maupun teks. Dengan demikian, dalam kondisi sekarang ini 

diharapkan kurikulum yang berdiferensi pondok, yaitu kurikulum yang 

dirancang sedemikian rupa untuk disesuaikan dengan kebutuhan 

masyarakat atau para santrinya.Hal in dimungkinkan karena 

penelusuran mereka lebih mudah dilakukan dipondok pesantren, karena 

pada umumnya santri tinggal dipondok. 

b) Tenaga pengajar di pondok pesantren 

Demi berkembangnya pondok dimasa mcndatang, pcranan tenaga 

pengajar sangatlah dibutuhkan, dimana tenaga pengajar itu sendiri 

harus mempunyai pengetahuan agama yang cukup, profesional dalam 

bidang ilmu yang ia ajarkan. Sehingga mampu mentransferkan 

ilmunya kepada para santri dengan metode yang baik dan tepat. 

c) Proses pembelajaaran di pondok pesantren  

Mengingat jumlah santri pada pondok pesantren bisa mencapai ribuan 

orang. Proses belajar yang klasikal tidak bisa dikembangkan. Namun 

keilmuan Islam klasik yang dimiliki oleh pesantren harus 

dioptimalisasikan dengan sebaik-baiknya, karena pesantren jauh lebih 

baik kualitasnya dari lembaga-lembaga pendidikan dalam bentuk lain. 
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penyebab dari keterbelakangan pesantren adalah miskinnya 

metodologi dan apriori pesanten dengan dunia luar.  

d)  Sarana pendidikan di pondok pesantren 

Sarana pendidikan juga sangat membantu lancarnya 

pendidikan.Sarana-sarana yang dimaksud adalah ruang belajar yang 

nyaman, laboratorium, bahkan media belajar seperti komputer dan 

sebagainya. 

e) Aktivitas santri  

Aktifitas santri tentunya jauh berbeda dengan dahulu.Misalnya 

mengaji dan membaca kitab memang sudah merupakan bagian dari 

aktivitas santri, namun hal itu untuk kondisi sekarang dianggap masih 

belum cukup. Wawasan santri juga perlu diperluas, mereka juga perlu 

berkompetisi dalam masyarakat terlebih lagi ketika ia sudah selesai 

melaksanakan studi di pondok pesantren tersebut.  

2) Sedangkan dari segi eksternal antara lain:  

a) Santri tetap menjaga citra dan nama baik pondok pesantren dimata 

masyarakat sesuai dengan harapan masyarakat, yakni harapan orang 

tua memasukkan anaknya kepondok. Untuk hal ini mutu keluaran atau 

output pondok harus mempunyai nilai tambah dari keluaran 

pendidikan lainnya yang sederajat.  

b) Pesantren adalah bagian dari pendidikan nasional santrinya merupakan 

bagian integral dalam masyarakat, dipersiapkan memikul tanggung 



33 

 

 

jawab dalam masyarakat. Oleh karena itu pondok pesantren harus 

peduli terhadap aturan main dalam mengatur pendidikan nasional.  

c) Santri-santri didalam pondok hendaknya dipersiapkan agar mampu 

terjun berkompetisi dalam masyarakat.  

d) Pendidik pesantren hendaknya terbuka terhadap setiap perkembangan 

dan temuan-temuan ilmiah, temasuk penemuan baru dalam dunia 

pendidikan, dalam arti pondok tidak ketinggalan dengan 

perkembangan.  

e) Pondok juga hendaknya bisa dijadikan pusat studi (laboratorium 

agama) yang dapat membahas perkembangan-perkembangan dalam 

masyarakat guna kepentingan bangsa dan umat islam pada 

khususnya.52 

Setelah memahami pengertian dan unsur-unsur pondok pesantren, 

seyogyanya kita mengetahui metode dakwah yang ada dan di terapkan oleh 

pondok pesantren pada umumnya. 

Dalam rangkaian suatu sistem pengajaran, penyampaian materi tidak berarti 

apa-apa tanpa melibatkan metode. Metode selalu mengikuti materi dalam arti 

menyesuaikan dengan bentuk dan coraknya, sehingga metode 

mengalamitransformasi bila materi yang disampaiakan berubah. Namun metode 

yang berbeda dapat diterapkan pada materi yang sama.53 

 
52Departemen Agama RI, Pedoman Pembinaan Pondok Pesantren (Jakarta: Ditjen 

Binbaga Islam, 1985).,50. 
53Mujamil Qomar,Pesantren, Dari Transformasi Metodologi Menuju demokratisasi 

institusi, (Jakarta: Gelora Aksara Pratama).,141. 
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Sebagai lembaga pendidikan sekaligus lembaga dakwah Islam yang 

bcrpcngalaman cukup lama, pesantren mengalami pergeseran dan perubahan baik 

terkait dengan kelembagaan maupun kurikulumnya.Oleh karena itu, perlu kita 

ketahui perubahan metode pendidikan sekaligus dakwahnya, berikut faktoraktor 

yang mempengaruhi perubahan tersebut dan implikasinya. 

Pertumbuhan pesantren sejak awal hingga sekarang telah melahirkan 

kategorisasi yakni tradisional dan modern.Istilah tradisional dan modern ini 

dipengaruhi oleh waktu, sistem pendidikan juga dipengaruhi oleh ciri 

khasnya.Pengkategorian kedua istilah pondok pesantren yakni tradisional dan 

modern, ternyata berimplikasi pada perubahan metode pendidikan sebagai 

aktifitas dakwah, yakni metode tradisional dan modem.54 

Pada mulanya semua pesantren menggunakan metodemetode yang bersifat 

tradisional, yaitu mengikuti tradisi yang lama di pergunakan seperti; balaghah, 

wetanan dan sorogan. Namun, sekarang ini ponondok pesantren telah 

menggunakan metode-metode yang bersifat modern yaitu metode yang baru di  

introdusir kedalam pondok pesantren berdasarkan pendekatan ilmiah. 

Meskipunmasih ada beberapa pondok pesantren yang ada sekarang ini, masih 

menggunakan metode-metodc tradisional.55 

Menurut Arifin, metode tradisional pondok pesantren terdiri atas: metode 

wetanan, sorogan, muhawarah, mudzakarah, dan metode majlis ta 'Iim.56 Metode 

tersebut penulis uraikan sebagai berikut:   

 
54Ibid.,142. 
55Depertemen Agama RI, Seri Monografi Penyelenggaraan Pendidikan Formal Di 

Pondok Pesantren, (Proyek Pembinaan dan Bantuan Kepada Pondok Pesantren,(1994-1995), 83. 
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1. Metode wetanan atau disebut bandongan adalah metode pengajaran 

dengan cara, guru membaca, menterjemahkan, menerangkan dan 

mengulas buku Islam dalam bahasa arab, sedangkan santri hanya 

mendengarkan. Mereka memperhatikan bukunya sendin' dan menulis 

catatan-catatan kecil baik arti maupun keterangan. Santri yang mengikuti 

metode pengajaran bandongan ini adalah mereka yang ada pada tingkat 

menengah. Pada prateknya metode bandongan berorientasi pada 

pemompaan materi tanpa melalui kontrol yang jelas, karena para santri 

tidak di absen. Meskipun penerapan metode ini mengakibatkan santri 

bersikap pasif namun, pencapaian kuantitas dan percepatan kajian kitab 

sangat efektiv. Selain itu, metode bandongan bertujuan untuk membina 

kedekatan relasi santri terhadap kiyai atau ustadznya.57 

2. Metode sorogan, yaitu metode yang ditempuh dengan cara kiyai/ustadz 

menyampaikan pelajaran kepada santri secara individual 

(bergilir),biasanya selain di pesantren juga dilaksanakan di langgar, 

masjid dan di rumah-rumah. Sasaran metode ini adalah santri pada tingkat 

rendah yaitu mereka yang baru menguasai bacaan al-Qur’an dan jumlah 

santrinya sedikit.  

3. Metode muhawarah, adalah metode yang ditempuh dengan latihan 

bercakapcakap dengan bahasa arab yang diwajibkan pesantren kepada 

santri selama mereka tinggal di pondok.  Banyak keuntungan yang dipetik 

 
56Imron Arifin, Kepemimpinan kiai kasus Pondok Pesantren Tebu Ireng, (Malang: 

Kalimashada Press, 1993), 37. 
57Zamakhasyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi Tentang Pandangan Hidup Kiyai,( 

Jakarta: LPS3ES, 1984),28. 
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dari penerapan metode ini, antara lain'. dapat membentuk lingkungan 

yang komunikatif interaksi menggunakan bahasa asing (Arab), dan secara 

kebetulan dapat menambah perbendaharaan kara (muji'adath) tanpa 

hafalan.58 

4. Metode mudzakarah, yaitu merupakan suatu pertemuan ilmiah yang 

secara spesifik membahas masalah diniyyah seperti aqidah, ibadah, dan 

masalah agama islam pada umumnya. Aplikasi metode ini mengajak 

santri berfikir ilmiah dengan menggunakan penalaran-penalaran yang 

disandarkan pada al-Qur’an dan as-Sunnah serta kitab-kitab Islam klasik 

sehingga dapat membangkitkan semangat intelektual santri.  

5. Metode majlis ta 'lim, yaitu suatu metode penyampaian ajaran Islam yang 

bersifat umum dan terbuka, yang dihadiri jama'ah dengan berbagai latar 

belakang pengetahuan, tingkat usia, dan jenis kelamin.59 Penerapan 

metode ini tidak hanya melibatkan santri mukim saja dan non mukim 

(santri kalong), tetapi juga masyarakat sekitar pesantren yang tidak 

memiliki kesempatan untuk mengikuti pengajian setiap hari. Pengajian 

melalui majlis ta'lim ini dilakukan pada waktu tertentu saja, dan bersifat 

bebas. Dengan demikian metode ini dapat menjalin hubungan yang akrab 

antara pesantren dan masyarakat sekitar.  

Sebagai catatan bahwa, metode tradisional pondok pesantren yakni 

sorongan dan wetonan mengalami pergeseran dan perubahan, yang 

sekarang ini kita kenal dengan istilah metode ceramah, meskipun hal ini 

 
58Mujamil, Pesantren Dan Transformasi.,146. 
59Ibid.,39. 
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belum merupakan konsensus para pengajar di pesantren.69 Metode 

ceramah mengakibatkan santri menjadi lebih pasif, akan tetapi metode ini 

mampu mencapai santri (mad’u) dalam jumlah besar, bisa diterapkan 

pada mad’u yang memiliki kemampuan heteroger dan pengajar (da’i) 

mampu menyampaikan materi yang relatif banyak.  

Praktek dan penerapan metode pondok pesantren baik wetonan, 

sorogar muhawarah, mudzakarah, dan metode majlis ta'lim tentu saja tidak 

keluar dan ketentuan Al Qur’an dan sunnah nabi Muhammad saw. 

sebagaimana metode dakwah yang telah penulis uraikan pada subpokok 

bahasa komponen dasar dakwah Islam. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A.   Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif, dalam penelitian ini Penulis berada langsung di lapangan atau lokasi 

penelitian berusaha untuk mendapatkan data-data mengenai objek kajian 

penelitian dan kemudian berusaha menjawab rumusan masalah penelitian 

berdasarkan data-data yang diperoleh, dengan cara mendeskripsikannya dalam 

bentuk narasi. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yaitu “suatu 

penelitian yang diupayakan untuk mengamati permasalahan secara sistematis dan 

akurat mengenai fakta dan sifat objek tertentu”.60 

Terkait dengan penelitian kualitatif, Imron Arifin mengemukakan bahwa 

“penelitian kualitatifbersifat fleksibel, terbuka dan dapat dikondisikan berdasarkan 

lapangan penelitian”61. Sedangkan menurut Bogdan dan Taylor dalam Lexy J. 

Moleong, bahwa “metodologikualitatif sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif  berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 

dan perilaku yang dapat diamati”62. Jadi menurut mereka pendekatan ini 

diarahkan pada latar dan individu secara utuh (holistik). 

 

Bogdan dan Taylor dalam Rosady Ruslan menambahkan, bahwa: 

 
60Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2011), 100. 
61Imron Arifin, Penelitian Kualitatif dalam Ilmu-ilmu Sosial dan Keagamaan(Malang: 

Kalimasada Press, 2010), 40. 
62Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif(Cet. XVII; Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2002), 3. 
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Penelitian kualitatif diharapkan mampu menghasilkan suatu uraian 

mendalam tentang ucapan, tulisan dan tingkah laku yang dapat diamati dari 

suatu individu, kelompok, masyarakat organisasi tertentu dalam suatu 

konteks setting tertentu yang dikaji dari sudut pandang yang utuh 

komprehensif dan holistik63. 

 

Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa penelitian kualitatif 

merupakan penelitian yang menghasil data berupa hasil keterangan informan 

melalui wawancara yang dikuatkan dengan data uraian hasil pengamatan 

(observasi) peneliti terhadap masalah yang diteliti.Hal tersebut sejalan dengan 

karakteristik penelitian kualitatif sebagaimana diuraikan oleh Sugiono berikut: 

1. Naturalistik; 

2. Data deskriptif; 

3. Berurusan dengan proses; 

4. Induktif, dan 

5. Makna64. 

 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa penelitian 

kualitatif memiliki karakteristik yang membedakannya dengan jenis penelitian 

lainnya. Karakteristik tersebut, adalah: naturalistik yaitu memiliki latar aktual 

sebagai sumber langsung data dan penelitian merupakan instrumen kunci, data 

deskriptif yaitu data yang dikumpulkan lebih mengambil bentuk kata-kata atau 

gambar dari pada angka-angka, berurusan dengan proses yaitu lebih 

berkonsentrasi pada proses dari pada hasil atau produk, induktif yaitu cenderung 

menganalisis data secara induktif (khusus ke umum), dan makna, yaitu penelitian 

kualitatif sangat mempedulikan makna-makna dari hasil data-data penelitian yang 

diperoleh. 

 
63Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relation dan Komunikasi, (Cet. IV;Jakarta: 

PT. Raja Grafindo Persada, 2004), 213. 
64Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuatitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Cet. 21; Bandung: Alfabeta, 2015), 21. 
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Adapun alasan Penulis menggunakan penelitian kualitatif,karena lebih 

mudah mengadakan penyesuaian apabila berhadapan dengan kenyataan ganda, 

metode ini menyajikan secara langsung hakikat hubungan dengan informan, 

metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak 

penajaman pengaruh bersama dan terhadap pola-pola nilai yang dihadapi, 

sehingga Penulis berkeyakinan bahwa jenis penelitian yang Penulis gunakan 

dalam rangka penyusunan karya ilmiah ini sudah tepat dengan judul tesis yang 

penulis maksud. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di pesantren Al-Maarif, Kec. Karossa kab. 

Mamuju Tengah Sulawesi barat. Penulis memilih pesantren tersebut sebagai 

lokasi penelitian dengan alasan,. Pesantren Al-Maaarif termasuk bagian wilayah 

penulis sehingga menarik Untuk lebih mengetahui sisitem pendidikan pesantren 

yang diterapkan upaya dalam menanamkan nilai-nilai moral pada peserta didik,  

agar menjadi peserta didik yang berkarakter, dam sebagai lembaga pendidikann 

formal yang mengimplementasikan Penguatan Pendidikan Dakwah maka sangat 

representatif apabaila pesantren tersebut menjadi wadah dalam meningkatkan 

nilai-nilai dakwah dan karakter peserta didik. 

Adapun waktu penelitian yang digunakan Penulis dalam penelitian ini, 

diperkirakan sekitar satu setengah bulan, dengan alasan bahwa Penulis 

mempunyai kedekatan emosional dengan beberapa guru di pesantren tersebut, 

sehingga memudahkan dalam memperoleh data-data yang berkaitan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Penulis. 
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C. Kehadiran peneliti 

Proses penelitian kualitatif, menghendaki kehadiran Penulis dilokasi 

penelitian mutlak adanya, sebagai upaya mendapatkan dan mengumpulkan data 

yang akurat dilapangan. Karena dalam sebuah penelitian kedudukan Peneliti 

merupakan perencana, instrumen utama, pengumpul data, penganalisis data 

sampai pada akhirnya peneliti adalah sebagai orang yang melaporkan hasil 

penelitian, dalam hal ini, penelitisebagai instrumen utama dimaksudkan sebgai 

pengumpul data.  

S. Margono mengemukakan kehadiran peneliti dilokasi penelitian, sebagai 

berikut: 

Manusia sebagai alat (Instrument) utama pengumpul data. Penelitian 

kualitaif menghendaki penelitian dengan bantuan orang lain sebagai alat 

utama pengumpul data. Hal ini dimaksudkan agar lebih mudah 

mengadakan penyesuaian terhadap kenyataan-kenyataan yang ada 

dilapangan65. 

 

Berdasarkan pernyataan tersebut, kehadiran Penulis dilapangan sangat 

penting, karena dalam penelitian studi kualitatif, data-data penelitian diproleh dari 

orang lain (informan).Oleh karena itu, Peneliti harus hadir di lokasi penelitian 

untuk memperoleh data tersebut. Sebelum penelitian ini dilakukan terlebih dahulu 

Penulis meminta izin kepada Kepala ketua yayasan pondok pesantren Al-Maarif 

Kec Karossa Kab Mamuju Tengah, Sulawesi Barat. dengan memperlihatkan surat 

izin dari direktur IAIN Palu yang ditujukan kepada Ketua Yayayasa Pondok 

Pesantren  Kec. Karossa Kab. Mamuju Tengah Sulawesi Barat, yang manayurati 

tersebut berisikan permohonan izin bagi Penulis untuk mengadakan penelitian di 

 
65S. Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Cet. II; Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 36. 
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sekolah tersebut, dengan demikian kehadiran Penulis di lokasi penelitian dapat 

diketahui oleh pihak Ketua Yayasan sehingga memudahkan Penulis dalam 

mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan permasalahan dalam penelitian 

ini.  

D. Data dan Sumber Data 

Data merupakan suatu hal yang mutlak diperlukan demi kelengkapan 

dalam penyusunan tesis, karena data penelitian adalah sumber utama memperoleh 

gambaran dari permasalahan yang diteliti. Data penelitian dapat dibedakan 

menjadi tiga yaitu data primer, data sekunder dan data kepustakaan, hal tersebut 

dapat dilihat pada uraian dibawah ini: 

1. Data primer 

Data primer merupakan sumber data yang diperoleh Penulis secara 

langsung dengan melakukan observasi terhadap kejadian-kejadian yang ada. 

Adapun sumber data dalam penelitian kualitatif disebut informan, yaitu orang 

yang memberikan informasi pada saat wawancara (interview). Menurut Burhan 

Bungin, “data primer adalah data yang diambil dari sumber data primer atau 

sumber pertama dilapangan”66.Sedangkan menurut Husein Umar “data primer 

merupakan data yang terdapat dari sumber pertama, baik individu atau perorangan 

seperti hasil wawancara atau hasil pengisian kuisioner yang biasa dilakukan oleh 

peneliti”67. 

 
66Winarno Surakhmad, Dasar dan Teknik Research. Pengentar Metodologi Ilmiah 

(Bandung: Torsito, 2000), 154. 
67Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tasir Bisnis,(Cet. IV; Jakarta: PT. 

Raja Grafindo, 2010), 42. 
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Berdasarkan kedua pendapat tersebut dapat dipahami bahwa data primer 

merupakan data utama penelitian kualitatif yang memberikan informasi kepada 

Peneliti, dengan demikian, sumber data primer terdiri dari: Kepala sekolah, 

wakasek kurikulum, wakasek kesiswaan guru-guru yang terlibat dalam kegiatan 

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK),dan beberapa peserta didikSMPNegeri 

Model Terpadu Madani Palu. Buku-buku referensi, observasi langsung di lokasi 

penelitian. 

2. Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui dokumentasi dan 

catatan-catatan melalui objek penelitian. Menurut Iskandar, bahwa: 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh melalui pengambilan atau 

pengolahan data yang bersifat studi dokumentasi (analisis dokumen) berupa 

menelaah terhadap dokumen pribadi, resmi kelmbagaan, referansi-referensi, 

literatur laporan dan lain-lain yang memiliki relevansi dengan fokus 

permasalahan penelitian.68 

 

Dengan demikian, data sekunder merupakan data pendukung kelengkapan 

data atau informasi hasil penelitian yang berupa catatan atau print out rancangan 

dan hasil kegiatan yang dilaksanakan oleh informan. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Mengumpulkan data merupakan langkah penting yang harus dilalui oleh 

Penulis sehingga ia dapat menemukan jawaban atas permasalahan yang diangkat 

dalam penelitian, hal ini dikarenakan kualitas data ditentukan oleh kualitas alat 

pengambil data atau alat pengukurnya. Adapun teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah: 

 
68Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial(Jakarta: Ikapi, 2013), 257. 
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1. Observasi 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara langsung terhadap 

gejala yang tampak pada objek penelitiandengan menggunakan panca 

indera.Teknik observasi merupakan metode pengumpulan data dengan melakukan 

pengamatan terhadap penelitian yang diteliti.Pengamatan dan pencatatan yang 

dilakukan terhadap objek ditempat kejadian atau berlangsungnya peristiwa, 

sehingga observasi berada bersama objek yang diselidiki, dalam hal ini untuk 

memperoleh data yang akurat, valid dan memadai.Observasi merupakan teknik 

“pengamatan dan pencatatan sistematis dari fenomena-fenomena yang 

diselidiki.Observasi dilakukan untuk menemukan data dan informasi dari gejala 

atau fenomena secara sistematis dan didasarkan pada tujuan penyelidikan yang 

telah dirumuskan.”69 

Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa, observasi memiliki 

kedudukan penting dalam penelitian kualitatif khususnya bagi Penulis.Karena 

hasil observasi merupakan tambahan data yang sangat berharga untuk menggali 

informasi mengenai permasalahan yang diteliti.Informasi tersebut berguna bagi 

Penulis sebagai informasi pembanding dari hasil wawancara, sehingga memiliki 

fungsi saling menguatkan antara informasi observasi dan informasi wawancara. 

Posisi Penulis dalam kegiatan observasi yang dilaksanakan adalah sebagai 

observasi non partisipan, artinya posisi Penulis adalah sebagai pengamat 

independen dan tidak terlibat langsung dengan apa yang diobservasi. Adapun 

teknik observasi yang dilakukan Penulis sebagai berikut: pertama, Penulis terjun 

 
69Mahmud, Metode, 168. 
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langsung ke lokasi penelitian untuk melakukan pengamatan.kedua, Penulis 

mencatat objek pengamatan yang sedang terjadi dilokasi penelitian yang berkaitan 

dengang pelaksanaan kegiatan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) dalam 

menanamkan nilai-nilai moral pada peserta didik. 

2. Wawancara (interview) 

Wawancara (interview) merupakan metode pengumpulan data dengan 

mengajukan pertanyaan secara langsung oleh pewawancara (pengumpul data) 

kepada informan, jawaban-jawaban atau informasi dicatat atau direkam dengan 

memakai alat perekam. Menurut Lexy J. Moleong “wawancara yaitu cara 

mengumpulkan data melalui kontak atau hubungan pribadi antara pengumpul 

data dan sumber data”70.Sedangkan menurut Sutrisno Hadi dalam Sugiyono 

mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan wawancara adalah “proses tanya 

jawab dalam penelitian yang berlangsung secara lisan antara dua orang atau lebih 

dalam bentuk tatap muka dan mendengarkan keterangan-keterangan secara 

langsung mengenai informasi-informasi atau keterangan-keterangan”.71 Metode 

wawancara yang Penulis lakukan, diarahkan kepada Katua Yayasan Pondok 

Pesantren , Guru-Guru yang terlibat dalam proses pembelajaran dan beberapa 

peserta didik di Pondok Pesantren Al-Maarif Kec Karossa Kab Mamuju Tengah 

Sulawesi Barat.  

Penulis memilih wawancara sebagai teknik pengumpulan data dengan 

metode wawancara yang digunakan adalah metode wawancara bertahap.Burhan 

Bungin memberikan definisi dari teknik wawancara ini yakni “wawancara terarah 

 
70Moleong, Metodologi, 165. 
71Sugiyono, MetodePenelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

194. 
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yang dilakukan secara bebas dan mendalam (in-depth), tetapi kebebasan ini tetap 

tidak terlepas dari pokok permasalahan yang akan ditanyakan kepada responden 

dan telah dipersiapkan sebelumnya oleh pewawancara”72. 

Berdasarkan definisi tersebut dapat dipahami bahwa teknik wawancara 

bertahap merupakan teknik wawancara dimana pewawancara bertatap muka 

dengan yang diwawancarai dan menanyakan informasi yang diperlukan secara 

bertahap melalui pertanyaan-pertanyaan yang sebelumnya telah dipersiapkan. 

Dengan demikian, Penulis dapat kembali melakukan wawancara dengan 

informan, apabila data yang diperlukan belum lengkap dengan menggunakan 

teknik yang sama.Karakter utama teknik wawancara ini adalah “pewawancara 

tidak harus terlibat dalam kehidupan sosial informan”73.Berdasarkan uraian 

tersebut, dapat dipahamibahwa posisi Penulis dalam mengumpulkan data 

penelitian bersifat non partisipan. 

3. Dokumentasi 

Dokumenmerupakancatatan peristiwa yang sudah lalu.Dokumen bisa 

berbentuk   tulisan,   gambar,   atau   karya-karya   monumental   dari seseorang. 

Dokumen  yang  berbentuk  tulisan  misalnya  catatan  harian, sejarah  kehidupan 

ceritera,  biografi,  peraturan,  kebijakan.  Dokumen  yang  berbentuk  gambar, 

misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain. Studi dokumen merupakan 

pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 

kualitatif.74 Hasil  penelitian  slebih  kredibel/dapat  dipercaya  apabila didukung  

 
72Burhan Bungin, Peneiltan Kualitatif, Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan 

Ilmu Sosial lainnya, (Edisi. I. Cet. I; Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), 110 
73Ibid., 110. 
74Sugiono,Metode, 240. 
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oleh  foto-foto  atau  karya  tulis  akademik  dan  seni  yang  telah  ada. Data-data   

dokumentasi   tersebut   dapat   berupa   arsip-arsip   yang   digunakan Penulis 

untuk  mendapatkan  data  tentang  sejarah  dan  memperjelas Manajemen 

Pemebelajaran Pendidikan dakwah yang meliputi  perkembangan  lembaga, 

seperti tahapn pergantian Kepala Sekolah, penyusunan kurikulum, dan pengadaan 

saranaprasarana, serta penyusunan RPP, dalam hal ini Penulis diberi dokumen 

resmi oleh sekretaris Pondok Pesantren Al-maarif sesuai dengan kebutuhan 

penelitian. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisisdata adalah proses mencari dan menyusun  secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan 

cara  mengorganisasikan  data  kedalam  kategori,  menjabarkan  kedalam  unit- 

unit, menyusun   kedalam   pola,   memilih   yang   penting   dan   yang   akan 

dipelajari,   dan membuat   kesimpulan   sehingga  mudah   dipahami   oleh   diri 

sendiri maupun orang lain. Analisis data dilakukan melalui tiga tahapan yaitu: 

1. Reduksi Data, yaitu menyeleksi data-data yang relevan dengan 

pembahasan. 

Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, menjelaskan bahwa: 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang 

muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan, sebagaimana yang kita 
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ketahui reduksi data berlangsung terus menerus secara proyek yang 

berorientasi kualitatif langsung.75 

Reduksi data diterapkan pada hasil observasi, interview dan dokumentasi 

dengan mereduksi kata-kata yang dianggap penulis tidak signifikan bagi 

penelitian ini, seperti keadaan lokasi observasi dan dokumentasi yang tidak terkait 

dengan masalah yang diteliti, gurauan dan basa basi informan dan sejenisnya. 

2. Penyajian Data 

Setelah data direduksi,  maka  selanjutnya  adalah penyajian  data 

yang dimaknai sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan 

mencermati penyajian data ini, Penulis akan lebih mudah memahamiapayang 

sedang terjadi dan apayang harus dilakukan.76Penyajian data yakni untuk 

menghindari kesalahan terhadap data-data yang diperoleh dari lapangan 

penelitian, model-model data yang disajikan dalam bentuk penjelasan atau 

penilaian kata-kata sehingga data dipahami dengan benar dan jelas. 

3. Verifikasi Data 

Data yang telah direduksi dan disajikan akan menghasilkan kesimpulan 

yang merupakan awal yang bersifat sementara. Jika pada pengumpulan data tahap 

berikutnya tetap didukung dengan bukti-bukti yang valid dan konsisten, maka 

kesimpulan tersebut merupakan kesimpulan yang kredibel, dapat dipertanggung 

 
75Matthew B. Milles dan  A. Michael Huberman, Qualitative Data Analisis, 

diterjemahkan oleh Tjecep Rohendi Rohili dengan judul  Analisis Data Kualitatif: Buku tentang 

Metode-metode Baru, (Cet. I; Jakarta: UI Pres,2005), 15-16. 
76Ibid, 16. 
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jawabkan kebenarannya.Penarikan kesimpulan berupa kegiatan interpretasi, yang 

menemukan makna data yang telah disajikan. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif, keabsahan data atau validitas data tidak 

diuji dengan menggunakan metode statistik, melainkan dengan analisis kritis 

kualitatif. Adapun pengecekan keabsahan data diterapkan dengan beberapa 

metode triangulasi, antara lain: 

1. Triangulasi dengan sumber, berarti membandingkan dan mengecek 

balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 

waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif,. Hal ini dapat 

dicapai dengan jalan yaitu: (1) membandingkan data hasil wawancara; 

(2) membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan 

apa yang dikatakannya secara pribadi; (3) membandingkan apa yang 

dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang 

dikatakannya sepanjang waktu; (4) membandingkan keadaan dan 

perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang 

seperti rakyat biasa, orang berpendidikan menengah atau tinggi, orang 

berada, orang pemerintah (5) membandingkan hasil wawancara dengan 

isi suatu dokumen yang berkaitan. 

2. Triangulasi dengan metode, terdapat dua strategi, yaitu: (1) pengecekan 

derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian, beberapa teknik 

pengumpulan data dan (2) pengecekan derajat kepercayaan beberapa 

sumber data dengan metode yang sama; 
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3. Triangulasi penyidik, ialah dengan jalan memanfaatkan penelitian atau 

pengamat lain untuk mengecekan kembali derajat kepercayaan data, 

memanfaatkan pengamat lainnya, membantu mengurangi kelencengan 

dalam pengumpulan data. 

4. Triangulasi dengan teori, hal ini dapat diperiksa derajat kepercayaannya 

dengan satu atau lebih teori dan dinamakan penjelasan banding (rival 

explanation). Dalam hal ini, jika analisis telah menguraikan pola, 

hubungan, dan menyertakan penjelasan yang muncul dari analisis, 

maka penting sekali untuk mencari tema atau penjelasan pembanding 

atau penyaing. Hal itu dapat dilakukan secara induktif atau secara 

logika.77 

 

Di samping penulis gunakan berbagai kriteria dan triangulasi untuk 

pengecekan kabsahan data di atas, juga penulis melakukan pembahasan melalui 

diskusi dengan rekan-rekan sejawat.Hal ini digunakan karena merupakan sala satu 

teknik untuk pengecekan keabsahan data dalam suatu penelitian.Diskusi dengan 

rekan-rekan sejawat dilakukan untuk mempertahankan agar Penulis tetap tegar 

mempertahankan sikap terbuka dan kejujuran dari data yang dikumpulkan serta 

membantu penulis untuk tetap konsisten dan fokus terhadap pokok permasalahan 

yang dibahas. 

 
77Moleong, Metodologi,178. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Pondok Pesantren Al-Maarif Kecamatan Karossa 

1. Sejarah Pondok Pesantren Al-Maarif 

Pondok pesantren Al-Maarif merupakan lembaga pendidikan formal yang 

berbasisi agama Islam yang terletak di dusun Lotu, Kecamatan Karossa, Kabupaten 

Mamuju Tengah Sulawesi Barat dikenal sebagai Lembaga yang berbasis Nahdatul 

Ulama (NU) baru berdiri sejak tahun 2009, yang didirikan oleh K.H Abdullah Latif 

S.Pd. yang merupaka pendiri pondok pesantren pertama di desa Karossa Kabupaten 

Mamuju Tengah Sulawesi Barat. Pondok pesantren Al-Maarif terletak di wilayah 

strategis yang muda di jangkau oleh masyarakat sekitar. Dalam Pembangunan 

Pondok pesantren Al-Maarif pada tahun 2009 mendapat respon positif dari 

masayarakt sekitar. Sehingga saling bergotong royong dalam membersihkan lokasi 

pesantren yang sebelumnya adalah kebun yang berumput. Setelah lokasi siap 

dibangun pondok pesantren pemerintah di Kabupaten Mamuju Sulawesi Barat. 

Mengalokasikan anggaran sebagai peletakan batu pertama di pesantren Al-Maarif. 

Pada Awal pembangunannya Pondok pesantren Al-Maarif di Kecamatan 

Karossa mendapat Dukungan Masyarakat dan juga pemerintah, ikut berpartisipasi 

bergotong royong membersihkan lahan bekas perkebunan untuk di bangun pesantren 

tingkat Madrasah Ibtidaiyah dan Pondasi awal dalam pembangunannya, pemerintah 

Bupati Mamuju Suhardi Duka, ikut hadir untuk meletakkan batu pertama dan ikut 
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mendukung terbntuknya pondok pesantren dengan memberikan anggaran untuk 

membangun kelas untuk tingkat Madrasah Tsanawiyah. Bangunan Pondok pesantren 

hingga sampai saat ini masih berdiri kokoh dengan bangunan berlantai dua.Awalnya 

pengadaan bangunan hanya tempat belajar untuk Madrasah Ibtidiyah dan Madrasah 

Tsanawiyah.Namun seiring dengan perkembangannya, baru membangun Pondok 

untuk para santri pada pertengahan tahun 2013.Serta pengadaan Musholla sebagai 

tempat ibadah para santri dan sekaligus tempat mepelajari Al-Qur'an dan dakwah. 

Pondok Pesantren Al-Maarif pernah menjuarai tingkat kabupaten dai'I cilik  Adi 

Purnawan.  

Pada tahun 2013.Hal itu sejalan dengan program pondok pesantren yaitu 

mencetak para da'I yang kondisional.Namun, pembelajaran extrakulikuler atau 

pelajaran pondok baru berjalan pada tahun 2017 sehingga masih berada pada tahap 

awal dalam pengembangan santri dalam penguasaan ilmu agama khususnya di bidang 

dakwah. 

Pada tahun 2018 kehadiran ustaz lulusan mesir Ustaz Sukmahadi Lc, 

Ma.Sehingga dalam mengembangkan kualitas para santri, maka perlu pendidik yang 

handal dibidangnya, sehingga kehadiran Ustaz sangat membantu meningkat mutu dan 

kualitas belajar santri.Khususnya pembelajaran bahasa Arab Nahuw shorof, kitab 

kuning, ilmu tajwid dan pelatihan dakwah. 
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2. Letak  Geografis 

Pondok pesantren terletak di desa Karossa dsunu lotu  yang  letaknya sangat 

strategis untuk Pondok Pesantren., berikut gambaran rinci Pondok Pesantren Al-

maarif. 

a. Sebelah Utara berbatasan perkebunan 

b. Sebelah Selatan berbatasanpemukiman warga 

c. Sebelah Barat berbatasan pasar Kecamatan Karossa 

d. Sebelah timur berbatasan perkebunan sawit 

3. Visi Misi Pondok Pesantren 

Visi: 

Untuk meningkatkan ketakwaan terhadap tuhan yang esa, kecerdasan dan 

keterampilan, mempertinggi budi pekerti dan mempertebal semangat 

kebangsaan dan cinta tanah air sehingga dapat menumbuhkan manusia-

manusia pembangunanyang dapat membangun dirinya sendiri serta bersama-

sama bertanggung jawab atas pembangunan bangsa berdasarkan system 

pendidikan nasional yang berdasarkan pancasila dan undang – undang 1945  

Misi: 

1. Mengembangkan minat kemampuan dan kebiasaan khususnya serat 

mendayagunakan budaya tulisan dalam segala sektorkehidupan. 

2. Mengembangkan kemampuan mencari dan mengolah serta 

memanfaatkan informasi. 
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3. Mendidik siswa agar dapat agar dapat memelihara dan 

memanfaatkan bahan pustaka secara tepat dan berhasil guna. 

4. Meletakkan dasar-dasar kearah belajar mandiri.  

5. Memupuk dan mengembangkan minat dan bakat siswa dalam segala 

aspek.  

6. Menumbuhkan penghargaan siswa terhadap pengalaman imajinatif. 

7. Mengembangkan kemampuan siswa untuk memecahkan masalah 

yang hadapi atas tanggung jawab dan usaha sendiri.   

Adapun tenaga kependidikan di Pondok pesantren Al-Maarif meliputi dari 

tingkat Madrash Ibtida Iyah, Madrasah Tsanawiyah, dan Madrasah Aliyah. 

Adapun nama- nama kepala sekolah di pondok pesantren Al- Maarif 

berjumlah enam orang yang terdiri dari Kepala sekolahsebagai berikut: 

No. N a m a Jabatan Tingkat Pendidikan 

 1. H. Abdullah Latif S.Pd Ketua yayasan S1 

 2. Hj. Nurlina Kepala sekolah RA SMA 

 3. Irwan,S.Pd Kepala sekolah MI S1 

 4. H.Abdullah L., S.Pd Kepala sekolah MTS S1 

 5. Abd Rahman S.Pd.,M.Pd Kepala sekolah MA S2 

Sumber Data: Data kepala sekolah pondok pesantren Al-maarif tahun 2019 
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5. Keadaan Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren 

Pendidikan merupakan suatu system yang terdiri dari beberapa komponen 

yang aman masing-masing komponene saling berkaitan antara satu dengan yang 

lainnya. Salah satunya adalah sarana dan prasarana, yang menjadi penunjang dalam 

proses belajar dan mengajar di pondok pesantren Al-maarif. Membahas masalah 

sarana dan prasarana dalam lingkungan pendidikan merupakan aspek yang menarik 

untuk diulas, apalagi dalam kegiatan proses belajar dan pembelajaran di pondok 

pesantren Al-maarif yang berhubungan dengan sarana dan prasarana yang merupakan 

objek yang sangat vital dalam mendukung tercapainya tujuan pendidikan, dalam 

proses belajar dan mengajar sarana dan prasarana merupakan salah satu penentu 

dalam pencapaian tujuan yang hendak dicapai oleh suatu lembaga. 

 Era sekarang ini, berbagai macam cara telah dilakukan praktisi pendidikan 

untuk meningkatkan mutu pendidikan, salah satunya adalah dengan pemenuhan 

sarana dan prasarana pendidikan. Kemampuan guru dan lembaga dalam memenuhi 

sarana dan prasarana pendidikan akan sangat mempengaruhi evektivitas 

pembelajaran, untuk mencapai tujuan pendidikan. 

keberadaan sarana dan prasarana sangat penting. Sebuah lembaga pendidikan 

yang maju perlu didukung oleh berbagai sarana dan prasarana yang cukup, begitu 

juga proses belajar mengajar di pondok pesantren akan berjalan dengan baik. oleh 

sebab itu, untuk menghasilkan peserta didik yang berkualitas dan mampu bersaing 

dengan lembaga pendidikan lainnya, tentu harus tersedia fasilitas yang dibutuhkan 

bagi peserta didik seperti halnya Pondok pesantren Al-maarif kecamatan karossa 
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Mamuju Tengah Sulawesi Barat. Jika ingin menjadi pondok pesantren yang unggul 

dan bersaing, maka harus memenuhi sarana dan prasarana. Istilah sarpras atau sarana 

dan prasaran merupakan alat penunjang kemajuan pendidikan. Atau menjamin mutu 

kualitas pembelajaran yang efektif.  Kualitas pendidikan yang baik sangat ditentukan 

oleh sarana pendidikan, yang meliputi Guru, buku, meja, alat tulis, dan masih banyak 

lainnya. Sehingga dari kesemua sarana tersebut membangkitkan motivasi peserta 

didik dalam menambah gairah belajarnya. 

Salah satu faktor yang mendukung dalam pembelajaran peserta didik adalah 

sarana belajar dan mengajar.Operasional, maupun sarana penunjang lainnya, tingkat 

kepandaian para santri didukung oleh sarana dan prasarana penunjang. Berikut 

keadaan sarana dan prasarana Pondok Pesantren Al-maarif adalahsebagai berikut : 
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Tabel II  

Keadaan sarana dan prasarana Pondok Pesantren Al-Maarif 

No Sarana/prasarana Jumlah/luas 

1 Tanah  32 

2 Ruang belajar 12 

3 Ruang kantor 2 

4 Ruang kepala sekolah 1 

5 Ruang guru 1 

6 Ruang komputer 1 

7 Gedung perpustakaan 1 

8 Gedung Mushollah 1 

9 Dapur guru 1 

10 Kamar mandi/WC kepala sekolah 2 

11 Kamar mandi/WC guru 1 

12 Ruang osis 1 

 

Sumber data: sarana dan prasarana pondok pesantren Al-maarif, tahun 2019 

 

 

Tabel III 

Jumlah peserta didik dan Tingkat Pendidikan 

Tingkat Pendidikan Jumlah 

RA (Raudhatul Atfhal) 20 

MI (Madrasah Ibtidaiyah) 50 

MTS (Madrasah Tsanawiyah) 60 

MA (Madrasah Aliyah) 25 

Sumber data: jumlah peserta didik, tahun 2019. 
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Struktur Organisasi Pondok Pesantren Al-Maarif 
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KETUA YAYASAN 
H. ABDULLAH L S.Pd 

RA (RAUDATHUL ATFAL) 
NO.STATISTIK:101236020022 

KEPALA SEKOLAH 
Hj. NURLINA 

PEMBINA PRAMUKA 

1. M. SYARIF 

PENDIRI YAYASAN 
H. ABDULLAH L. S.Pd 

PEMBINA YAYASAN 
ABD RAHMAN S.Pd., M.Pd. 

KETUA KOMITE 
ABDULLAH R 

 

SEKRETARIS  

MUHAMMADIA 

 

BENDAHARI  

MULIYADI 

 

MI (MADRASAH IBTIDAIYAH) 
NO.STATISTIK:111276020022 

KEPALA SEKOLAH 
IRWAN S.Pd. 

Mts (MADRASAH TSANAWIYAH) 
NO.STATISTIK:121276020022 

KEPALA SEKOLAH 
H. ABDULLAH L S.Pd 

MA (MADRASAH ALIYAH) 
NO.STATISTIK:131276020033 

KEPALA SEKOLAH 
AHMAD S.Pd. I  

ORGANISASI SISWA  

 

KETUA OSIS 

ASBAR 

KELOMPOK PERIKANAN 
NO. STATISTIK 
KETUA  

 

SEKSI HUMAS  

1. SAKUR JAYA 

2. SYAMSUDDIN 

USAHA KESEHATAN SEKOLAH  

 

KETUA UKS 

     SUHAELA 

KOPERASI AL-MAARIF 
NO. STATISTIK 
KETUA  

 

SEKSI PENDIDIKAN DAN DAKWA  

1. ABD. ZIKIR  

LKSA. / PANTI ASUHAN  
NO. STATISTIK 
KETUA  
........................................... 

KELOMPOK TANI AL-MAARIF 
NO. STATISTIK 
KETUA  
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B. Implementasi Manajemen Pembelajaran Pendidikan Dakwah dipondok Al-

Maarif 

 

Dalam Manajemen pembelajaran yang bertindak sebagai Manajer adalah guru 

atau Ustadz.Dengan demikian pendidik memiliki wewenang dan tanggung jawab 

untuk melakukan beberapa langkah kegiatan manajemen yang meliputi, 

merencanakan pembelajaran, mengorganisasikan pembelajaran, mengendalikan serta 

mengarahkan dan mengevaluasi pembelajaran yang diterapkan. 

Manajemen Pembelajaran yang diterapkan di Pondok pesantren Al-Maarif 

meliputi: 

1.  Kurikulum di pesantren Al-Maarif. 

kurikulum pesantren meliputi pembelajaran umum dan khusus. Adapun 

pembelajaran umum di pondok pesantren sesuai dengan kurikulum 

pendidikan di pesantren Al-Maarif, meliputi pembelajaran Bahasa 

Indonesia, Mate-Matika, ilmu pengetahuan social, ilmu pengetahuan 

Alam, geografi, Pkn, dan pembelajaran khusus di lembaga pesantren 

meliputi, Bahasa Arab, Fiqhi, Al-Qur’an Hadis, Aqidah Akhlak. 

2. Metode Pembelajaran di Pondok Pesantren Al-Maarif 

Metode Pembelajaran di Pondok pesantren terdapat dua metode sesuai 

dengan pembelajarannya.Dalam pondok pesantren terdapat pembelajaran 

formal dan Nonformal. 

a. Metode pembelajaran Formal yakni metode demonstrasi yang 

merupakan metode yang menggunakan peragaan untuk 
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memperjelas suatu pengertian atau untuk memperlihatkan 

bagaimana menerapkan ilmu yang melekat kepada peserta didik. 

a) Adapun metode yang kedua adalah metode ceramah yakni 

seorang ustadz atau guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran berlangsung, sehingga seorang guru lebih 

aktif memberi pemahaman kepada muridnya melalui 

metode ceramah tersebut. 

b) Metode Pembelajaran suri tauladan, metode ini dapat 

diartikan sebagai contoh yang baik. Dengan adanya contoh 

yang baik akan menumbuhkan hasrat bagi para santri untuk 

meniru baik dalam lingkup sekolah dan kehidupan sehari-

hari. 

b. Metode pembelajaran nonformal adalah metode privat, atau biasa 

disebut sorogan adalah metode di mana santri membaca kitab 

kuning sedangkan kiai mendengarkan bacaan santrinya. Saat ini 

metode sorogan diyakini sebagai metode klasik yang mempunyai 

tolak ukur untuk mengetahui kemampuan santri. 

“Menurut informan dari hasil penjelasan di atas bahwa penerapan metode 

pembelajaran itu sudah klasik di lakukan sebelum adanya pembaharuan kurikuluk 

k13.”78 

 
78K.H Abdullah Latif, pimpinan pondok pesantren Al-Maarif "wawancara” di rumah 

pimpinan pondok pesantren 16 Agustus 2019). 
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Pernyataan di atas dapat di pahami bahwa metode pembelajaran di atas sudah 

sejak dulu diterakan sebelum bergesernya metode pembelajaran oleh karna tuntutan 

kurikulum k13. Sebagi keputusan mentri pendidikan nasional. 

Pondok pesantren Al-Maarif merupakan pondok pesantren yang terdiri dari 

tiga tingkatan jenjang pendidikan, yaitu Madrasah Ibtidaiyyah (MI), Madrasah 

Tsanawiyah (MTS), Madrasah Aliyah (MA), namun dalam mengimplementasikan 

pendidikan dakwa dikhususkan pada tingkatan MA, sebagaimaya yang dikemukakan 

oleh H. Abdullah Latif, S.Pd selaku pendiri pondok Al-Maarif, bahwa: 

Pondok Al-Maarif terdiri dari 3 tingkatan yaitu, Madrasah Ibtidaiyyah (MI), 

Madrasah Tsanawiyah (MTS), Madrasah Aliyah (MA), namun dalam 

implementasi dpendidikan dakwah hanya difokuskan pada tingkatan MA, karena 

tingkatan inilah yang nantinya titerjungkan langsung kemasyarakat dalam 

menyampaikan dakwah sesuai yang diajarkan di pondok.79 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka dapat diketahui bahwa dalam 

pengimplementasian pendidikan dakwah di pondok Al-Maarif lebih difokuskan pada 

tingkatan MA. Sebab tingkatan inilah sebagai penyambung dakwah di 

masyarakatberikut metode dakwahyang dimplementasikan di pondok pesantren Al-

maarif yang dikemukakan oleh pimpinan pondok pesantren Al-Maarif sebagai 

berikut: 

a. Bil Hikmah, ialah perkataan yang tegas dan yang dapat membedakan yang 

hak dan yang bathil. Yaitu berdakwah memperhatikan situasi dan kondisi 

objek dalam dakwah sesuai dengan pemahaman mereka. Sehingga dalam 

mengimplementasikan ajaran-ajaran islam tidak dalam keterpaksaan dan 

keberatan. 

 
 79K.H Abdullah Latif, pimpinan pondok pesantren Al-Maarif "wawancara” di rumah 

pimpinan pondok pesantren 16 Agustus 2019). 
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b. Mau'izahtul hasanah, adalah tutur kata yang lemah lembut. Yaitu 

berdakwah dengan memberikan nasehat-nasehat atau menyampaikan 

ajaran-ajaran Islam dengan rasa kasih sayang, sehingga nasehat dan ajar 

agam Islam yang disampaikan dapat menyentuh hati mereka (Mad'u). 

c. Mujadalah billati hiya ahsan adalah berdebat dengan cara yang baiak-

baik. Yaitu berdakwah dengan cara bertykar pikiran dan membantah 

dengan cara yang sebaik-baiknya dengan tidak memberikan tekanan-

tekanan yang memebratkan apada komunitas yang menjadi sasaran 

dakwah.80 

 

adapun cara pengimplementasian dalam pembelajaran pendidikan dakwah di 

pondok pesantren khususnya dalam penilitian ini, yakni pondok  pesantrena Al-

Maarif menerapkan dua macam pemebelajaran pendidikan dakwah dalam 

pengimplementasiannya adalah sebagi berikut: 

a. Dakwah bil lisan adalah dakwah 

Dalam implementasi pemebelajaran dakwah bil lisan para santri dilatih 

untuk tampil di depan para santri sebagai penceramah untuk melatih mental santri 

dalam dakwah. Manajemen pembelajaran pendidikan dakwah yang di terapkan para 

ustaz dan ustazah dengan memanejemen kurikum pembelajaran dakwah, mulai dari 

sistem pembelajaran.dakwah bil lisan sebagai rutinitas migguan santri pondok 

pesantren Al-maarif. Mnurut pembinapondok pesantren Al-maarif  

"Dengan dakwah kembali menghidupkan nilai rahmat dalam islam yakni 

cenderung untuk selalu berbuat baik terlebih dahulu untuk mengajak pada 

kebaiakn."81 
 

 

 
 80Abdullah Latif, pimpinan pondok pesantren Al-Maarif, "wawancara" rumah pimpinan 12 

juli 2019. 

 81Ruslan, pembina pondok pesantren Al-maarif, wawancara, Musholla pondok pesantren.(05 

juli 2019). 
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b. Dakwah bil hal 

 Peran para ustadz dalam manajemen dakwah bil halini adalah dengan 

organizing atau pengorganisasian yang membentuk kelompok yang mempunyai 

potensi di bidang brazanji, tahlilan, dengan dakwah yang mengajak pada kebaikan 

yang bersifat perbuatan nyata. Dengan mencerminkan Akhlak yang baik, santri juga 

aktif pada lingkungan masyarakat. Dalam hal ini para santri yang ikut berpartisipasi 

di acara-acara keagamaan seperti Aqiqh membaca brazanji, tahlilan, sholat jenazah, 

dan lain-lain agar menjadi contoh dalam lingkungan masyarakat setempat. Dalam 

metode ini termasuk metode pembelajaran Eksperimen yaitu melibatkan siswa secara 

langsung untuk melakukan dan mengalami serta membuktikan sendiri apa yang 

dipelajarisesuai diungkapkan informan sebagai berikut: 

 kegiatan keagamaan yang diimplementasikan di masyarakat adalah upaya 

menghidupkan tradisi islam yang berperan mengajak kebaikan yang termasuk 

tugas pendakwah.82 

 

 Ungkapan informan di atas dapat dipahami bahwa dalam menegembangkan 

dakwah islam di pondok pesantren Al-Maarif perlu melibatkan santri dalam 

masyarakat setempat. kegiatan para santri dalam menyiarkan agama islam dalam 

masyarakat setempat merupakan kegiatan rutin yang ditugaskan untuk melatih 

mentalitas  da'i. 

 

 

 
 82Adi dirgantara, ustadz pondok pesantren tingkat MTS Al-maarif, wawancara, Pondok 

pesantren Al-maarif (06 juli 2019). 



64 

 

 
 

C. Implikasi  Pendidikan Dakwah terhadap Santri di Pondok Pesantren Al-Maarif 

Secara historis pesantren merupakan lembaga pendidikan multi 

fungsi.Iamenjadi benteng pertahanan sekaligus pusat penyiaran (dakwah) Islam. 

Pesantren dapat juga berarti lembaga pendidikan Islam yang memiliki ciri khas, yaitu:  

1. Melaksanakan pendidikan terpadu meliputi kematangan teori dan intuisi 

serta sikap dan aplikasi pengajaran dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Tujuan pendidikannya tidak lagi berorientasi duiawi, tetapi juga ukhrowi 

3. Terdapat hubungan yang erat anatar individu dan masyarakat dan anatar 

kiyai dengan santri.  

4. Lembaga ini merupakan agen konservasi, pendalaman, pengembangan, 

pemurnian nilai adabi dan budaya sehingga proses akulturasi berjalan 

dengan pola dan sistem tersendiri.83 

Pondok Pesantren merupakan lembaga tradisional Islam untuk memahami, 

menghayati, dan mengamalkan ajaran agama islam dengan menekankan pentingnya 

moral agama Islam sebagai pedoman hidup bermasyarakat.Pada dasarnya Pondok 

pesantren didirikan atas dua tujuan, yaitu: 

a. Tujuan khusus, yaitu mempersiapkan para santri untuk menjadi orang 

lain dalam ilmu agama yang diajarkan oleh kiyai yang bersangkutan 

serta mengamalkannya dalam masyarakat. 

 
 83H. Bahking Rama, Jejak Pembaharuan Pendidikan Pesantren, Kajian Pesantren As-adiyah 

Sengkang Sulawesi Selatan (Jakarta: Parodatama Wiragemilang, 2003), 35. 
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b. Tujuan umum, yaitu membimbing anak didik untuk mnejadi manusia 

yang berkepribadian Islam yang sanggup dengan ilmu agama, menjadi 

mubaligh Islam dalam masyarakat sekitar melalui ilmu dan amalnya.84 

Berdasarkan tujuan di atas jelas bahwa pesantren lembaga pendidikan 

tertuayang berusaha menciptakan kader-kader mubaligh yang diharapkan dapat 

meneruskan misinya dalam dakwah islam.Adapun implikasipendidikan dakwah 

terhadap santri adalah sebagai berikut:  

1. Implikasi dakwah santri 

Aktivitas santri tentunya jauh berbeda dengan dahulu. Misalnya mengaji, 

membaca kitab, dan latihan ceramah memang sudah merupakan dari aktivitas santri, 

namun hal itu dalam kondisi yang sekarang masih belum cukup. Wawasan santri juga 

perlu diperluas, mereka juga perlu berkompetisi dalam masyarakat, terlebih lagi 

ketika ia sudah melaksanakan studi di pondok pesantren tersebut. Menurtu Ust Abd. 

Rahman S.Pd., M.Pd. Mengatakan bahwa 

 "melalui pendidikan dakwah santri dituntut memahami dan mengamalkan 

terlebih dahulu sebelum mengajak orang lain melakukan kebaikan yang hendak 

diserukan"85. 

Melalaui pernyataan salah seorang informan bahwa kebiasaan santri 

dilingkungan masyarakat dapat berupa ajakan, dan dakwah. Sebagaimana kebiasaan 

ini menjadi contoh dalam lingkungan masyarakat agar masyarakat dapat melihat 

ceriminan para santri sebagai pelajar  di pondok pesantren. 

 
 84M. Arifin, Kapita selekta Pendidikan (umum dan islam), Jakarta:   

 85Abd Rahman, Guru pondok pesantren Al-Maarif "wawancara"  (Desa Karossa kec, 

Karossa. Kab, Mamuju Tengah; Ruang guru pesantren Al-Maarif, 12 Juli 2019. 
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Adapun implikasinya terhadap pendidikan dakwah santri adalah sebagi 

berikut: 

a. Santri tetap menjaga citra dan nama baik pondok pesantren dimata 

masyarakat sesuai dengan harapan masyarakat, yakni harapan orang tua 

memasukkan anaknya ke pondok. Untuk hal ini mutu keluaran atau 

output pondok harus mempunyai nilai tambah dari keluaran pendidikan 

lainnya yang sederajat. 

b. Pesantren adalah bagian dari pendidikan nasional santrinya merupakan 

bagian integral dalam masyarakat, dipersiapkan memikul tanggung 

jawab dalam masyarakat. Oleh karena itu pondok pesantren harus peduli 

terhadap aturan main dalam mengatur pendidikan nasional. 

c. Santri-santri di dalam pondok hendaknya dipersiapkan agar mampu 

terjun  berkompetisi dalam masyarakat86 

2. Kegiatan santri Al-Maarif  

  Sebagai pondok yang mencetak kader da’i maka santri disibukkan 

mengembangkan potensi ilmu dalam bidang dakwah. Mulai dari pembelajaran Fiqhi, 

Al-brazanji, Ilmu Al-Qur’an dan hadis. Selanjutnya santri akan diajar untuk 

memahami ilmu yang telah di pelajarinya untuk di sampaikan. 

Dalam manajemen waktu santri, maka pembelahjaran nonformal dilakukan 

setelah sholat dzuhur sebagai pembelajaran muhadaroh yakni kultum. Dan setelah 

 
 86Departemen Agama RI, Pedoman pembinaan pondok pesantren ( Jakarta: Ditjen Binbaga 

Islam,1985)50. 
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sholat ashar tadarrus Al-Qur’an. Dan setelah Magrib setoran Hafalan Al-Qur’an.  

Waktu penghafalan yang efektif dilakukan waktu subuh. Untuk mendapatkan hafalan 

yang melekat.  

3. Impilkasi dakwah santri di pesantren Al-Maarif 

Sebelum lebih jauh membahas metode-metode dakwah pondok pesantren, 

penulis ingin menguraikan defininsi dan unsure-unsur pondok pesantren. 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia kata “pesantren” berasal dari kata santri, 

dengan awalan “pe” dan akhiran “an” yang berarti tempat untuk tinggal dan belajar 

para santri. Sedangkan  santri adalah orang yang mendalami agama islam.87 Kata 

santri menurut jhons, berasal dari bahasa tamil yang berarti guru mengaji, sedangkan 

Berg berpendapat bahwa kata santri bersal dari kata Shantri dalam bahasa india 

berarti orang yang tahu buku-buku suci, buku-buku agama atau buku-buku tentang 

ilmu pengetahuan 

Adapun pembelajaran yang dipersiapkan sebagai bekal dakwah santri adalah 

sebagai berikut: 

 

6. Kitab-Kitab Islam Klasik  

Unsur yang sangat membedakan lembaga pesantnen dengan lembaga 

pendidikan lainnya adalah.diajarkannya kitab-kitab Islam klasik kepada para santri, 

kitab klasik tersebut dikenal dengan istilah “kitab kuning” yang mencakup berbagai 

 
87H. Bhanking Rama, jejak pembaharuan pendidikan pesantren, kajian pesantren As-adiyah 

sengkang sulaweesi selatan (Jakarta; parodatama wiragemilang,2003).35. 
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ilmu pengetahuan islam lainnya. Biasanya para santri mempelajarinya pada waktu-

waktu tertentu. 

7. Adanya Kiyai  

Kiyai merupakan tokoh sentral dalam pesantren yang memberikan pengajaran, 

karena itu kiyai adalah salah satu unsur yang paling dominan dalam kehidupan suatu 

pesantren.Kiyai juga merupakan elemen yang paling esensial dari suatu pesantren.Ia 

seringkali bahkan tidak jarang merupakan pendirinya, maka sudah sewajarnya tunbuh 

dan berkembangnya suatu pesantren sematamata bergantung pada kemampuan 

pribadi kiyainya. Karena menurut asal usulnya kiyai adalah merupakan gelar yang 

diberikan oleh masyarakat kepada seseorang yang ahli dalam agama Islam yang 

memiliki atau menjadi pemimpin pesantren. 

8.  Santri  

Menurut pengertian yang dipakai dalam lingkup orang-orang pesantren, 

seorang yang alim bisa disebut kiyai apabila memiliki pesantren dan santri yang 

tinggal dalam pesantren tersebut.Maka santri juga merupakan salah satu unsur pokok 

suatu pondok pesantren. 

 Berdasarkan beberapa pernyataan di atas dapat dipahami bahwa santri dituntut 

untuk menjadi cerminan dalam lingkup masyarakat. Dengan adanya pondok 

pesantren, diharapkan islam bisa dipahami dikalangan para santri sehingga membentu 

akhlakul karimah melalui pemahaman terhadap nilai dari agama islam, sebaliknya 

berakibat fatal dalam pembentukan karakter apabila para pelajar  tidak memahami 
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agama islam dalam menerapkan pemahamannya berdampak pada tingkah lakunya 

sebagai penerus generasi islam. 

5. Urgensi dakwah pesantren Al-Maarif 

 Al-Qur’an telah berkali-kali menjelaskan akan pentingnya pengetahuan. 

Tanpa pengetahuan niscaya kehidupan manusia akan menjadi sengsara. Tidak hanya 

itu, al-Qur’an bahkan memposisikan manusia yang memiliki pengetahuan pada 

derajat yang tinggi akan mengetahui apa yang baik dan yang buruk, yang benar dan 

yang salah, yang membawa manfaat dan yang membawa mudlorot.88 

Pendidikan merupakan sebuah bimbingan dan pertolongan secara sadar yang 

diberikan oleh pendidik kepada anak didik sesuai dengan perkembangan jasmaniah 

dan rohaniah ke arah kedewasaan. Anak didik dalam mencari nilai-nilai harus 

mendapatkan bimbingan sepenuhnya dari pendidik, sebagaimana ajaran islam, bahwa 

saat anak dilahirkan dalam keadaan lemah dan suci sedangkan alam sekitarnya akan 

memberi corak warna terhadap nilai hidup atas pendidikan anak89 

 Pendidikan dalam pengertian yang luas adalah meliputi semua perbuatan 

atau usaha dari generasi tua untuk mengalihkan pengetahuan, pengalaman, 

kecakapan, serta keterampilan kepada generasi muda, sebagai usaha untuk 

menyiapkan mereka agar dapat memenuhi fungsi hidupnya.90 

 

 
 88 Qodri, Azizy, Pendidikan untuk Membangun Etika Sosial (Semarang: Aneka Ilmu, 2003), 

32 

 89 Afifudin, Psikologi Pendidikan Anak Usia Sekolah Dasar, (Solo: Harapan Masa, 1998), 

287 

 90Ibid, 290 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis mengambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Implementasi dakwah di pondok pesantren Al-maarif dalam 

pembelajaran dakwah di pondok pesantren Al-maarif kec, Karossa. 

Kabupaten Mamuju Tengah yaitu: 

d. Bil Hikmah, ialah perkataan yang tegas dan yang dapat 

membedakan yang hak dan yang bathil. Yaitu berdakwah 

memperhatikan situasi dan kondisi objek dalam dakwah sesuai 

dengan pemahaman mereka. Sehingga dalam 

mengimplementasikan ajaran-ajaran islam tidak dalam 

keterpaksaan dan keberatan. 

e. Mau'izahtul hasanah, adalah tutur kata yang lemah lembut. Yaitu 

berdakwah dengan memberikan nasehat-nasehat atau 

menyampaikan ajaran-ajaran Islam dengan rasa kasih sayang, 

sehingga nasehat dan ajar agam Islam yang disampaikan dapat 

menyentuh hati mereka (Mad'u). 

f. Mujadalah billati hiya ahsan adalah berdebat dengan cara yang 

baiak-baik. Yaitu berdakwah dengan cara bertykar pikiran dan 

membantah dengan cara yang sebaik-baiknya dengan tidak 
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memberikan tekanan-tekanan yang memebratkan apada komunitas  

sesuai dengan yang telah ditetapkan oleh syariat Islam.  

2. Implikasi Manajemen Pembelajaran Dakwah 

Manajemen baik dipandang sebagai ilmu (science) maupun seni (art) 

pada awal exisistensinya dapat dicermati kerap kali berkutat pada 

persoalan industri dan bussines 

Implikasi Pembelajaran dakwahDakwah merupakan seruan, ajaka, 

kepada yang baik sesuai dengan syari’at. Dalam pembelajaran dakwah 

santri dituntut untuk latihan berceramah sebagai salah satu dakwah. 

Mencerminkan akhlak yang mulia sebagai latar belakang santri di 

pondok pesantren. adapun dalam implementasi manajemen pembelajara 

dakkwah adalah sebagai berikut: 

a. Santri tetap menjaga citra dan nama baik pondok pesantren dimata 

masyarakat sesuai dengan harapan masyarakat, yakni harapan 

orang tua memasukkan anaknya ke pondok. Untuk hal ini mutu 

keluaran atau output pondok harus mempunyai nilai tambah dari 

keluaran pendidikan lainnya yang sederajat. 

b. Pesantren adalah bagian dari pendidikan nasional santrinya 

merupakan bagian integral dalam masyarakat, dipersiapkan 

memikul tanggung jawab dalam masyarakat. Oleh karena itu 

pondok pesantren harus peduli terhadap aturan main dalam 

mengatur pendidikan nasional. 
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c. Santri-santri di dalam pondok hendaknya dipersiapkan agar 

mampu terjun  berkompetisi dalam masyarakat 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan serta mengingat keberadaan pondok pesantren 

Al- Maarif Kecamata Karossa, Kabupaten Mamuju Tengah. Sulawesi 

BaratSebagai salah satu persyaratan dalam suatu karya ilmiah setelah mengambil 

kesimpulan, Adapun saran-saran yang dapat dikemukakan penulis adalah sebagai 

berikut: 

1. Pondok pesantren Al-maarif sebagai lembaga pendidikan formal yang 

banyak mengakaji agama maka sebagai pusat pembelajaran dan 

perkumpulan para da’I di mushullah pondok pesantren. maka perlu 

diperluas mushollahnya. 

2. Sistem pembelajaran dakwah di pondok pesantren  dari hasil peniletian di 

pondok pesantren Al- Maarif maka penulis menemukan beberapa 

kekurangan dari penerapan manajemen pembelajaran dakwah di pondok 

pesantren. sehingga menjadi bahan evaluasi untuk kemajuan pondok 

pesantren adalah dengan mengaktivkan para guru untuk meluangkan 

waktunya di pondok pesantren Al- Maarif. Dalam pembinaan para santri 

agar proses pembelajaran  lebih efektiv. 

3. Adminitasi lembaga pondok pesantren seharusnya lebih transparan 

sehingga dapat dipertanggung jawabkan oleh pihak pondok pesantren 

sebagai lembaga islam dalam penyebaran dakwah santri. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Bagaimana Sejarah terbentuknya Pondok Pesantren Al-Maarif? 

2. Apa visi-Misi dan tujuan Pondok Pesantren Al-Maarif? 

3. Bagaimana keadaan guru di pondok pesantren Al-Maarif? 

4. Bagaimana Keadaan sarana dan prasarana di pondok pesantren Al-Maarif? 

5. Bagaiman implementasi manajemen Pmbelajaran pendidikan dakwah di 

pondok pesantren Al-Maarif? 

6. Bagaimana implikasi pembelajaran dakwah terhadap santri di pondok 

pesantren Al-Maarif? 

7. Sejauh mana keberhasilan dakwah santri dalam lingkungan masyarakat? 

8. Apa Kendala dalam manajemen pembelajaran dakwah? 

9. Bagaimana penerapan manajemen pembelajaran dakwah agar lebih efektiv? 
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Dukumentasi pondok pesantren Al-Maarif Kec. Karossa pada tanggal 20 

Agustus 2019 

 

Ruangan guru di pondok pesantren Al-Maarif pada tanggal 20 agustus 2019. 

 



 

 
 

 

 

Keadaan Mushollah di Pondok pesantren Al-Maarif pada tanggal 20 agustus 

2019. 

 

Wawancara dengan pimpinan pondok pesantren pada tanggal 20 agustus 2019. 
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